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NAMA : Andi Mutmainna. M 
NIM  : 40400113009 
JUDUL : Analisis Kebijakan Digitalisasi Tesis di Perpustakaan   
Universitas Patria Artha 
 
Skripsi ini berjudul “Analisis Kebijakan Digitalisasi Tesis di Perpustakaan 
Universitas Patria artha” dimana yang menjadi permasalahan adalah  bagaimana 
kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha dan kendala 
yang dihadapi pada saat mendigitalkan koleksi tesis di perpustakaan Universitas 
Patria Artha. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan digitalisasi 
tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha dan untuk mengetahui kendala  
yang dihadapi dalam mendigitalkan koleksi tesis di perpustakaan Universitas 
Patria Artha.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, data primer dari penelitian ini adalah data yang hanya penulis peroleh 
dari sumber asli melalui informan yang diwawancarai untuk pengambilan data 
yaitu Wakil Rektor 1, Kepala Perpustakaan dan staf perpustakaan yang berada di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha, adapun data sekunder yaitu data yang 
sumbernya di peroleh dari beberapa buku dan hasil penelitian yang relevan 
dengan masalah penelitian ini, dan dalam pengambilan data penulis melakukan 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kebijakan digitalisasi tesis di 
perpustakaan Universitas Patria artha sudah mempunyai Standar Operasional 
Prosedur (SOP), standar digitalisasi yang mencakup  adanya kebijakan digitalisasi 
secara tertulis yang masih dalam tahap pengembangan dan perencanaan, sehingga 
kebijakan yang terdapat di perpustakaan Universitas Patria Artha meliputi tentang 
kebijakan plagiarism, upload file, pembongkaran file mentah ke dalam bentuk 
digital, serta alat yang digunakan yaitu ScanPartner Fujitsu SP 25. Adapun 
kendala yang dihadapi oleh perpustakaan Universitas Patria Artha yaitu kebijakan 
mengenai biaya rutin bulanannya belum diatur secara rinci, keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM), dan jaringan internet yang kadang tidak stabil.  


































A. Latar Belakang 
Seiring perkembangan dunia pada jaman globalisasi ini, perkembangan 
perpustakaan dalam hal pengelolaan koleksi juga ikut berkembang. Seperti pada 
kegiatan digitalisasi koleksi. Digitalisasi koleksi merupakan proses alih bentuk 
dari koleksi cetak ke koleksi digital. Pada mulanya koleksi yang tersedia di 
perpustakaan lebih banyak koleksi cetak di banding koleksi digital.  
Menurut Pendit (2009: 110) terdapat dua macam preservasi, yaitu 
preservasi tercetak dan digital. Secara umum kebijakan preservasi, bertujuan 
untuk menyediakan informasi bagi pemakai. Kebijakan tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangkan materi koleksi yang mengandung nilai (informasi). 
Namun secara khusus kebijakan ini berfungsi untuk menyelamatkan nilai 
informasi yang dikandung oleh suatu bahan pustaka (Ibrahim, 2014 : 44). 
  Proses digitalisasi koleksi di perpustakaan, sebaiknya memiliki sebuah 
kebijakan atau standar yang dijadikan sebagai panduan dalam melakukan 
digitalisasi tersebut. Selain itu, maraknya kasus plagiarisme saat ini merupakan 
kecaman bagi dunia perpustakaan sebagai jantungnya universitas. Untuk itu 
dalam proses digitalisasi koleksi perlu adanya sebuah kebijakan  yang akan 
memberi aturan dalam melakukan digitalisasi koleksi yang baik. Hal ini 
dilakukan agar dapat memberikan hasil yang terbaik dalam proses digitalisasi, 
meningkatkan kualitas kinerja pustakawan yang ahli di bidangnya, dan hasilnya 
pun dapat dinikmati oleh masyarakat dan sivitas akademika pada khususnya, 





Proses digitalisasi ini dapat bertujuan untuk pendidikan – penyebaran ilmu 
pengetahuan – maupun tujuan konservasi, yaitu melestarikan peninggalan 
bersejarah dari bangsa kita. Melalui digitalisasi, perpustakaan dapat menyimpan 
ribuan bahkan jutaan karya tulis maupun karya seni tanpa dibatasi ruang dan 
waktu (Pendit, 2007:241-242). Sebuah perpustakaan yang telah melakukan 
kegiatan digitalisasi koleksi dengan mengikuti kemajuan teknologi informasi saat 
ini dapat dikatakan sebagai perpustakaan digital. Perpustakaan digital 
mengandung unsur mesin, manajer informasi, dan pemustaka informasi. Semua 
ini mendukung perpustakaan digital dalam memberikan kemudahan akses 
dokumentasi data ilmiah dalam bentuk digital secara terpadu dan lebih dinamis. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa’/4 : 146  
 
ﺇ ﱠﻻ◌ِ  َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ  َﻭ ْﺍﻮَُﺤﻠَۡﺻﺃَﻭ ْﺍُﻮﺑَﺎﺗ ْﺍﻮُﻤََﺼﺘۡﻋٱ  ِﺑ ِ ﱠﭑ  َﻊَﻣ َِﻚﺌ
ٓ َٰﻟُْﻭَﺄﻓ ِ ﱠِ ۡﻢُﻬَﻨﻳِﺩ ْﺍﻮُﺼَﻠَۡﺧﺃَﻭ 
 
 َۖﻦﻴِﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱ  ۡﻮََﺳﻭ ِﺕُۡﺆﻳ َﻑ ُ ﱠٱ  َﻦﻴِﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱ  ﺎٗﻤﻴِﻈَﻋ ﺍًﺮَۡﺟﺃ١٤٦  
 
Terjemahnya: 
“Kecuali orang-orang yang bertobat dan memperbaiki diri dan 
 berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas 
 (menjalankan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu 
 bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan 
 memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang 
 beriman.” (Kementerian Agama RI, 2012: 101) 
 
Dalam tafsir al-mishbah dijelaskan bahwa ayat ini mengecualikan 
ketentuan umum yang ditegaskan di atas bahwa orang-orang munafik dalam 
tingkat yang paling bawah dari neraka. Yang dikecualikan itu adalah yang telah 





mengadakan perbaikan menyangkut amal-amal mereka, antara lain shalat yang 
selama ini mereka lakukan dengan malas dan pamrih serta telah berpegang teguh 
pada agama Allah, yakni bersungguh-sungguh menghubungkan diri dengan Allah 
swt. dan tulus ikhlas mengerjakan ajaran agama mereka karena Allah. Bukan 
karena riya. Jika mereka lakukan hal-hal tersebut, maka mereka itu bersama 
orang-orang mukmin yang mantap pula iman mereka dan pasti kelak Allah akan 
memberikan orang-orang mukmin pahala yang besar, dan karena itu, bekas 
orang-orang munafik yang telah bertaubat akan memperoleh pula hal yang serupa 
(Shihab, 2002: 774). 
Perbaikan dalam bentuk apapun adalah sesuatu yang dianjurkan dalam Al- 
Qur’an. Sebuah kaum yang melakukan perbaikan dan berpegang teguh kepada 
agama Allah dan dilandasi dengan semangat keikhlasan merupakan orang-orang 
mukmin yang dijanjikan pahala yang besar oleh Allah swt. Perbaikan yang 
dilakukan adalah salah satu konsep perubahan fisik maupun nonfisik dalam segala 
bentuk aktifitas manusia (Mathar, 2012 : 118).  
Dari ayat tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukan terhadap 
penelitian ini karena digitalisasi atau alih media merupakan salah satu bentuk 
pelestarian yang dilakukan guna untuk menyelamatkan koleksi perpustakaan yang 
bernilai sejarah agar mampu untuk tetap awet dan dapat dibaca oleh pemustaka, 
dalam pengalihan dokumen tersebut merupakan suatu bentuk penyelamatan 






Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juwanti Utami prodi S1 
ilmu perpustakaan pada tahun 2015 tentang kebijakan digitalisasi tugas akhir di 
perpustakaan jurusan teknik arsitektur dan perencanaan fakultas teknik universitas 
Gadjah Mada. Dalam penelitiannya kebijakan digitalisasi tugas akhir mengacu 
pada standar operasional prosedur (SOP), dan belum adanya kebijakan tertulis 
mengenai hak milik intelektual, serta belum adanya kebijakan tertulis mengenai 
preservasi koleksi digital.  
Perbedaan penelitian yang sekarang dengan yang diatas adalah bahwa 
kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha  sudah 
memiliki kebijakan digitalisasi secara tertulis dan masih dalam tahap 
pengembangan  sehingga kebijakan yang terdapat di perpustakaan universitas 
Patria Artha mencakup mengenai kebijakan plagiarisme, upload file, 
pembongkaran file ke bentuk digital, serta alat yang digunakan sudah ada yaitu 
ScanPartner Fujitsu sp25. 
Kebijakan digitalisasi yang dimaksud adalah kebijakan yang mengatur 
bagaimana tahap-tahap yang perlu di perhatikan oleh segenap pengelola 
perpustakaan dalam mendigitalkan koleksinya, bukan hanya sekedar melakukan 
proses digitalisasi koleksi tetapi memiliki tahapan-tahapan yang harus diterapkan 
dalam melakukan digitalisasi koleksi (thesis), baik berupa standar operasional 
prosedur (SOP) ataupun berupa buku panduan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti 
tentang “Analisis Kebijakan Digitalisasi Tesis di Perpustakaan Universitas 





B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah yang 
menyangkut kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha , 
peneliti mencoba untuk menguraikan beberapa hal pokok yang sangat mendasar 
terhadap kebijakan digitalisasi tesis dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kebijakan digitalisasi tesis di Perpustakaan Universitas Patria 
 Artha  ? 
2. Apa kendala yang dihadapi pada saat digitalisasi tesis di Perpustakaan 
 Universitas Patria Artha ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar pembahasan dalam penulisan penelitian ini tidak terlalu lebar dan 
meluas, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah– masalah yang 
berkaitan dengan  kebijakan digitalisasi tesis di Perpustakaan Universitas 
Patria Artha.  
Dalam penelitian ini, yang dijadikan fokus penelitian mengenai ruang 
lingkup pengkajian secara spesifik dapat dipaparkan menjadi dua bagian 
yaitu: kebijakan digitalisasi tesis dan kendala yang dihadapi dalam 
mendigitalisasikan koleksi tesis. 
2. Deskripsi Fokus 
Sebelum melanjutkan pembahasan ini, penulis terlebih dahulu 





dimengerti dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami pembahasan 
dalam penelitian ini. 
a. Kebijakan (policy) adalah pemberian toleransi dari produk hukum yang 
berupa aturan disiplin dan sanksi yang tegas (misalnya UU hak cipta) 
terhadap suatu kegiatan aktivitas lembaga tertentu (misalnya lembaga 
pusat dokumentasi, perpustakaan, dan  informasi) dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebatas ranah kewajaran. 
Bagi perpustakaan, setiap aktivitas layanan informasinya harus 
diperhatikan, khususnya dalam proses  pengolahan maupun pengalih-
mediaan dokumen (Nashihuddin, 2010). 
Kebijakan yang dimaksud adalah kebijakan yang harus didasarkan pada 
hukum-hukum tertentu sebagai landasan. 
b. Koleksi digital diartikan sebagai karya cipta hasil pengalihwujudan 
yang dilindungi oleh hukum hak cipta. Pernyataan ini diatur dalam 
 Pasal 12 ayat 1 point (l) UU Hak Cipta No.19 Tahun 2002 bahwa: 
“Dalam undang-undang ini ciptaan yang dilindungi adalah ciptaan 
dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang mencakup: 
karya terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampe, database, dan karya 
lain dari hasil pengalihwujudan”. 
c. Perpustakaan  perguruan  tinggi  ialah  perpustakaan yang terdapat  
pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang 
berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu 





D. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang 
mengkaji tentang kebijakan digitalisasi tesis. Literatur tersebut sebelumnya telah 
disebutkan dalam latar belakang, namun penulis menambahkan beberapa literatur 
lagi untuk mendukung, memperkuat, dan memudahkan penulis dalam menyusun 
proposal penelitian ini. Literatur-literatur yang dimaksud yang diantaranya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pelestarian Bahan Pustaka, karangan Andi Ibrahim tahun 2014. Buku ini 
membahas tentang pelestarian bahan pustaka tidak hanya menyangkut 
pelestarian secara fisik, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi 
yang terkandung di dalamnya. 
2. Perpustakaan Digital : Perspektif Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Indonesia, karangan Putu Laxman Pendit tahun 2007. Buku ini 
membahas tentang implementasi konsep perpustakaan digital di 
Indonesia. 
3. Teknologi Informasi Perpustakaan, karangan Wahyu Supriyanto dan 
Ahmad Muhsin tahun 2008. Buku ini membahas tentang “Digital 
Library” yang merupakan perpustakaan yang di dalamnya disentuh 
dengan kecanggihan teknologi informasi. 
4. Membangun Perpustakaan Digital : Step by Step, karangan Abdul 
Rahman Saleh tahun 2010. Buku ini membahas tentang bagaimana 
mengembangkan perpustakaan digital, bagaimana cara penciptaan 





digital yang telah diciptakan, serta berbagai macam perangkat lunak 
untuk mengelola perpustakaan digital.  
5. Materi Pokok Pengembangan Perpustakaan Digital, karangan Abdul 
Rahman Saleh tahun 2014. Buku ini membahas tentang perkembangan 
perpustakaan digital dimulai dengan otomasi perpustakaan dimana fungsi 
– fungsi perpustakaan dikerjakan dengan bantuan komputer. 
6. Kebijakan Digitalisasi Tugas Akhir di Perpustakaan Jurusan Teknik 
Arsitektur dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, 
karangan Juwanti Utami tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang 
Kebijakan Digitalisasi Tugas Akhir di Perpustakaan Jurusan Teknik 
Arsitektur dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada. 
7. Digitasi Katalogisasi di Perpustakaan, karangan Himayah tahun 2014. 
Buku ini membahas tentang katalogisasi pada perpustakaan dimana 
diperlukan suatu sistem temu kembali informasi (information retrieval 
system) yang baik. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui  kebijakan digitalisasi tesis di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha. 
b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam 





2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan dan mengembangkan daya pikir intelektual serta 
pengetahuan tentang preservasi bahan pustaka dan kebijakan 
digitalisasi tesis.   
b. Secara praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 
khasanah ilmu pengetahuan dan informasi, khususnya dalam 
menentukan bentuk kebijakan digitalisasi tesis di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha . 
2) Diharapkan menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan 














A. Kebijakan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijakan merupakan rangkaian 
konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan 
suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang pemerintahan, 
organisasi, dsb). Kebijakan berbentuk surat keputusan yang ditujukan untuk suatu 
organisasi. Unsur kebijakan merupakan serangkaian konsep yang dibangun 
pemimpin berdasarkan rencana yang sudah memenuhi syarat.    
 Kebijakan perguruan tinggi yang didanai pemerintah menjadi kebijakan 
untuk kemaslahatan banyak orang. Menurut Ellen Finnie Duranceau and Sue 
Kriegsman, Ada dua kebijakan yaitu kebijakan berbasis izin (Permission-based 
policies) dan kebijakan non lisensi (policies without a license). Kebijakan berbasis 
izin (Permission-based policies) memiliki kekuatan hukum yang terdapat kontrak 
kerjasama sehingga dalam hal ini siapapun yang melanggar akan mendapat sanksi. 
Sedangkan kebijakan non lisensi (policies without a license) tidak membuat hak 
hukum, kebijakan ini sejalan dengan kebijakan berbasis penerbit.   
 Sementara itu kebijakan atau menurut istilah dalam ilmu administrasi 
Negara disebut ‘diskresi’,biasanya dikeluarkan oleh mereka yang memiliki 
otoritas dan kewenangan untuk itu. Kebijakan biasanya bersifat situasional dan 
untuk mengatasi atau menyelesaikan hal-hal yang bersifat mendesak.Dalam 
keadaan yang normatif (biasa) segala sesuatunya telah diatur di dalam berbagai 





terjadi pelanggaran. Oleh karena itu setiap peraturan perundang-undangan dan 
kebijakan merupakan salah satu sumber daya (kekuatan) bagi perpustakaan,dan 
harus dilaksanakan sebagaimana yang dimaksud.Semua peraturan dan ketentuan 
tersebut bersifat regulator atau pengaturan agar semua aktivitas dapat berjalan 
lancar,tidak terjadi perbenturan dan kesalahan prosedur.Semuanya dikerjakan 
menurut sistem dan mekanisme kerja serta berlandaskan peraturan perundang-
undangan yang berlaku maka diharapkan akan berhasil dengan baik.(NS, 2006: 
217). 
B. Digitalisasi Koleksi  
Bahan pustaka adalah salah satu unsur penting dalam sebuah sistem 
perpustakaan, sehingga harus dilestarikan mengingat nilainya yang mahal. Bahan 
pustaka disini berupa terbitan buku, terbitan berkala (surat kabar dan majalah), 
dan bahan audiovisual seperti audio kaset, video, slide dan sebagainya. Pelestarian 
bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam bidang fisik, tetapi juga 
pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung di dalamnya (Ibrahim, 2014: 
32-33). 
Dengan demikian tujuan pelestarian bahan pustaka adalah melestarikan 
kandungan informasi yang direkam dalam bentuk fisiknya, atau dialihkan pada 
media lain, agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. Sebagian besar 
bahan pustaka koleksi perpustakaan merupakan bahan tercetak yang umumnya 
terbuat dari kertas yang dapat mengalami kerusakan. 
Perpustakaan yang memiliki koleksi dalam bentuk cetak dan digital sering 





sepenuhnya. Koleksi cetak dikembangkan dengan fasilitas automasi, sedangkan 
koleksi digital dilayankan secara online (Himayah, 2014: 176). 
Dalam rangka membangun perpustakaan hybrid atau digital, maka digitasi 
sangat diperlukan oleh sebuah perpustakaan. Untuk itu, perpustakaan yang sedang 
dalam taraf menuju perpustakaan digital maupun hybrid sebaiknya mulai 
membuka satu unit di dalam perpustakaan khusus untuk scanning koleksi cetak 
yang sudah ada. Dengan di digitasikannya koleksi tersebut, maka koleksi baru dan 
koleksi lama dapat disatukan dengan wadah digital yang sama dan tidak 
terpisahkan (Himayah, 2014: 178). 
Menurut Wikipedia dalam Putu Laxman Pendit (2007: 241)  
“Digitizing or digitization is the process or turning an analog signal 
into a digital representation of that signal”.  
 
Maksudnya digitalisasi adalah sebuah proses yang mengubah sinyal 
analog menjadi bentuk digital dari sinyal tersebut. Dalam dunia perpustakaan, 
proses digitalisasi adalah sebuah proses yang mengubah dokumen tercetak 
menjadi dokumen digital.Dengan demikian, sebuah perpustakaan yang menerima 
dokumen dalam bentuk softcopy- dalam bentuk berkas komputer di dalam CD 
atau disket – tidak dapat dikatakan melakukan proses digitalisasi, sebab dokumen 
tersebut sudah dalam bentuk digital, sehingga tidak mengalami proses perubahan 
dari bentuk tercetak ke dalam bentuk digital. 
Dokumen digital bisa berasal dari dua sumber yaitu yang pertama berasal 
asli dari berkas komputer (born digital). Berkas ini diketik dan disimpan di 
komputer. Sedangkan yang kedua adalah berasal dari dokumen tercetak. 





(nonkomputer), atau hasil cetakan dari percetakan komersial. Terhadap berkas 
tersebut dilakukan alih bentuk dengan melakukan pemindaian (scan). Proses ini 
disebut dengan digitalisasi. Jadi, yang dimaksud dengan digitalisasi adalah proses 
mengubah format dokumen dari dokumen berbentuk tercetak menjadi berbentuk 
digital (Saleh, 2014: 36). 
Koleksi yang akan di digitalkan dalam hal ini adalah tesis. Koleksi tesis 
yang ada di perpustakaan Universitas Patria Artha dalam 10 tahun belakangan ini 
sudah akan di musnahkan sehingga perlu adanya digitalisasi koleksi di universitas 
tersebut.  
Menurut panduan tesis PSMP UNTAR (2008) dalam Dalman (2012: 40) 
menjelaskan tesis berasal dari kata thesis berarti pernyataan atau kesimpulan 
teoretis yang diajukan serta ditunjang oleh argumentasi ilmiah dan referensi- 
referensi yang diakui secara ilmiah, yang dibuat oleh seorang kandidat magister. 
Tesis disusun oleh kandidat magister secara mandiri pada akhir masa studi dan 
merupakan salah satu syarat mencapai gelar magister.  
Koleksi perpustakaan digital tidaklah terbatas pada dokumen elektronik 
pengganti bentuk cetak saja, ruang lingkup koleksinya sampai pada artefak digital 
yang tidak bisa digantikan dalam bentuk tercetak. Koleksi digital menekankan 
pada isi informasi, jenisnya dari dokumen tradisional, sampai hasil penelusuran 
(Supriyanto dan Muhsin, 2008: 32). 
Dalam mengelola sumber-sumber koleksi digitalnya, khusunya karya hasil 
penelitian dan jurnal, hendaknya perpustakaan lebih memperhatikan empat prinsip 





(2007:166) yaitu privasi (kerahasiaan), akurasi (keaslian), properti (kepemilikan), 
dan keteraksesan informasi. Sebagai contoh dalam implementasi kaedah-kaedah 
tersebut, perpustakaan harus memperhatikan: 
1. Privasi, menyangkut kerahasiaan berarti masalah keamanan database 
koleksi digital, maka pada sistem jaringan perpustakaan digitalnya ditanami 
sistem keamanan (mosesax). Pihak perpustakaan juga memberikan batasan-
batasan terhadap koleksi local content yang akan diakses, misalnya 
pengguna tidak dapat men-download file-nya. Tujuannya agar tidak terjadi 
penjiplakan atau pembajakan ciptaan digital secara besar-besaran. 
2. Properti, mengenai kewajiban serah karya cetak dan rekam yang sudah 
diserahkan ke perpustakaan adalah milik sepenuhnya perpustakaan, karena 
sudah ada kesepakatan atau lisensi di atas surat pernyataan terlebih dahulu. 
3. Akurasi atau keaslian. Hal tersebut diatur dalam Pasal 25 ayat 1 UU Hak 
Cipta No.19 Tahun 2002 bahwa: “informasi elektronik tentang informasi 
manajemen hak pencipta tidak boleh ditiadakan atau diubah”. Berdasarkan 
pasal tersebut, maka perpustakaan dalam mendigitalkan koleksi tetap 
mencantumkan identitas penulis aslinya, dan tugas perpustakaan hanya 
mempublikasikan informasi. Misalnya, untuk keaslian identitas si penulis, 
dalam setiap halaman koleksi digital di bagian footer diberi 
tanda copyright atau “©”. Sebagai contoh e-jurnal “Al-Jamiah”, di 






4. Hak Akses, semua koleksi local content dapat diakses secara bebas dan 
dapat dibaca secara keseluruhan (full text). Akan tetapi, pengguna tidak 
dapat men-download file digital tersebut mengenai aspek keaslian dari 
identitas si penulis karya digital. 
Asumsinya bahwa setiap ide,gagasan, maupun pikiran yang sudah tertuang 
dalam bentuk karya intelektual / koleksi adalah dilindungi hak cipta, baik itu 
berbentuk koleksi cetak (printed) maupun elektronik (digital). 
Terkait dengan pencantuman tanda copyright dari setiap karya, baik yang 
karya cetak maupun digital memiliki cara dan strategi yang khusus. Hakim (2009) 
dalam (Sulistyo-Basuki, 1993) mengatakan bahwa ada beberapa strategi yang 
dapat dilakukan oleh lembaga informasi atau perpustakaan dalam mendapatkan 
dan mencantumkan tanda copyright pada koleksi digital, yaitu: 
1. Perpustakaan dapat mengirimkan surat kepada pengarang, penerbit atau 
pemegang hak cipta suatu karya agar memberikan izin kepada perpustakaan 
mendigitalkan hasil karyanya. 
2. Perpustakaan sering mendapatkan sumbangan laporan penelitian, makalah 
atau publikasi lainnya. Perpustakaan dapat menyodorkan surat perjanjian 
yang berisi kesediaannya penyumbang memberikan izin kepada 
perpustakaan untuk mendigitalkan hasil penelitian atau makalah yang 
disumbangkan kepada perpustakaan. Di dalam surat perjanjian tersebut juga 






3. Perpustakaan juga dapat melengkapi koleksi digital perpustakaan dengan 
mencari koleksi digital berlabel open content di internet. Open content ini 
memungkinkan masyarakat memanfaatkan suatu dokumen tanpa perlu takut 
akan hak cipta yang melekat didalamnya karena penulis atau pemilik hak 
cipta karya tersebut memberikan kebebasan kepada masyarakat untuk 
mengakses dan memanfaatkan hasil karyanya. 
4. Perpustakaan harus menentukan standar file koleksi digital yang tidak 
memungkinkan orang untuk merubah isi dari koleksi digital. Standar file 
koleksi digital tersebut adalah file dalam format PDF. Stardar file jenis ini 
tidak memberikan kesempatan seseorang untuk melakukan editing file 
sehingga keaslian file tersebut dapat terjaga. 
Dengan demikian pelestarian koleksi digital tesis dapat diartikan, upaya 
melestarikan kandungan informasi baik menyelamatkan bentuk fisik maupun 
untuk mempermudah mendapatkan informasi tentang pernyataan atau kesimpulan 
teoretis yang diakui secara ilmiah yang dibuat oleh seorang kandidat magister. 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam upaya pelestarian koleksi digital tesis 
tersebut, salah satunya adalah mengubah kedalam bentuk digital. Selain termasuk 
upaya pelestarian bahan pustaka proses digitalisasi koleksi tesis juga bertujuan 
untuk mempercepat pemustaka dalam memperoleh informasi yang diinginkan 
khususnya koleksi tesis. 
C. Proses Digitalisasi 
Romi Satrio Wahono (2006) mengatakan bahwa pengelolaan dokumen 





pengelolaan dokumen tercetak. Proses pengelolaan dokumen elektronik melewati 
beberapa tahapan, antara lain dalam proses digitalisasi, penyimpanan dan 
pengaksesan/temu kembali dokumen. Pengelolaan dokumen elektronik yang baik 
dan terstruktur adalah bekal penting dalam pembangunan sistem perpustakaan 
digital. 
Proses perubahan dari dokumen tercetak (printed document) menjadi 
dokumen elektronik sering disebut dengan proses digitalisasi dokumen. Dokumen 
mentah (jurnal, prosiding, buku, majalah, dan sebagainya) diproses dengan sebuah 
alat (scanner) untuk menghasilkan dokumen elektronik. Proses digitalisasi 
dokumen ini tentu tidak diperlukan lagi apabila dokumen elektronik sudah 
menjadi standar dalam proses dokumentasi sebuah organisasi (Supriyanto dan 
Muhsin, 2008: 43). 
Dalam dunia perpustakaan, proses digitalisasi adalah sebuah proses yang 
mengubah dokumen tercetak menjadi dokumen digital. Proses digitalisasi dapat 
dilakukan terhadap berbagai bentuk bahan pustaka, seperti peta, naskah kuno, 
foto, karya seni patung, audiovisual, lukisan, dan sebagainya. Proses digitalisasi 
untuk naskah kuno atau buku yang sudah sangat tua dapat dilakukan dengan 
kamera khusus beresolusi tinggi yang mampu memotret setiap detail dari naskah 
tersebut. Untuk naskah yang sudah sangat rapuh, dibutuhkan proses laminating 
dengan plastik khusus sebelum dokumen tersebut di scan- atau di foto. 
Proses digitalisasi ini dapat bertujuan untuk pendidikan – penyebaran ilmu 
pengetahuan – maupun tujuan konservasi, yaitu melestarikan peninggalan 
bersejarah dari bangsa kita. Melalui digitalisasi, perpustakaan dapat menyimpan 
ribuan bahkan jutaan karya tulis maupun karya seni tanpa dibatasi ruang dan 





Dari uraian di atas telah ditunjukkan bahwa proses digitalisasi dapat 
dilakukan terhadap berbagai macam bahan pustaka. Tulisan ini akan dibatasi pada 
proses digitalisasi karya akhir (tesis), yang semula berbentuk buku menjadi 
koleksi digital. Koleksi karya akhir dalam bentuk tesis dipilih karena koleksi ini 
adalah koleksi yang paling banyak dicari mahasiswa di perguruan tinggi. 
Proses digitalisasi diawali dengan membongkar tesis / karya akhir menjadi 
lembaran-lembaran kertas yang siap untuk dipindai (di-scan). Proses 
pembongkaran ini dapat dilakukan in-house yaitu dikerjakan sendiri di dalam 
gedung perpustakaan oleh petugas perpustakaan yang menguasai masalah 
penjilidan, atau dapat pula dikerjakan oleh pihak lain (outsourcing), yaitu kepada 
percetakan atau tempat fotocopy yang lokasinya berdekatan dengan perpustakaan. 
Apabila proses scanning ini telah selesai, maka karya akhir tersebut dijilid 
kembali oleh petugas yang bersangkutan (Pendit, 2007: 243). 
Menurut (Pendit, 2007 : 244-245) proses digitalisasi tersebut dibedakan 
menjadi 3 (tiga) kegiatan utama, yaitu : 
1. Scanning, yaitu proses memindai (men-scan) dokumen dalam bentuk 
cetak dan mengubahnya ke dalam bentuk berkas digital. Berkas yang 
dihasilkan adalah berkas dalam bentuk PDF. Alat yang digunakan untuk 
memindai dokumen adalah Canon IR2200. Mesin lain yang kapasitasnya 
lebih kecil dapat digunakan sesuai dengan kemampuan perpustakaan. 
2. Editing, adalah proses mengolah berkas PDF di dalam komputer dengan 
cara memberikan password, watermark, catatan kaki, daftar isi, hyperlink, 
dan sebagainya. Kebijakan mengenai hal-hal apa saja yang perlu diedit dan 
dilindungi di dalam berkas tersebut disesuaikan dengan kebijakan yang 
telah ditetapkan perpustakaan. Proses OCR (Optical Character 





sebuah proses yang mengubah gambar menjadi teks. Sebagai contoh, jika 
kita memindai sebuah halaman abstrak tesis, maka akan dihasilkan sebuah 
berkas PDF dalam bentuk gambar. Artinya, berkas tersebut tidak dapat 
diolah dengan program pengolah kata. Untuk mengubahnya menjadi teks, 
dibutuhkan proses OCR. Saat ini tersedia berbagai macam software yang 
mampu melakukan konversi tersebut dengan ketepatan yang berbeda-beda. 
Software yang digunakan yaitu software OMNIPAGE PRO 14 karena 
software tersebut mampu melakukan proses OCR dengan tingkat 
ketepatan mencapai 98%. Proses OCR hanya dilakukan untuk halaman 
abstrak saja karena 2 (dua) alasan: 
a. Halaman abstrak perlu dikonversi menjadi teks, karena setiap kata di 
dalam abstrak akan diindeks menjadi kata kunci oleh software temu 
kembali. Proses pengindeksan tersebut hanya dapat dilakukan terhadap 
dokumen dalam bentuk teks.  
b. Proses OCR tidak dilakukan terhadap seluruh halaman karya akhir 
karena proses ini memakan waktu dan tenaga yang cukup banyak, 
sehingga proses digitalisasi ini tidak efisien. Memang benar bahwa 
ukuran berkas yang dihasilkan dari proses OCR ini akan lebih kecil 
dari ukuran beraks dalam bentuk gambar. Namun, dengan teknologi 
harddisk yang semakin maju ukuran harddisk saat ini semakin besar 
dan harganya semakin murah, maka alasan melakukan proses OCR 
untuk memperkecil ukuran berkas menjadi tidak relevan lagi di sini. 
3. Uploading, adalah proses pengisian (input) metadata dan meng-upload 
berkas dokumen tersebut ke digital library. Berkas yang di-upload adalah 
berkas PDF yang berisi full text karya akhir dari mulai halaman judul 





tersebut telah dilengkapi dengan password, daftar isi, watermark, 
hyperlink, catatan kaki, dan lain-lain. Sedangkan metadata yang diisi 
meliputi nama pengarang, judul, abstrak, subjek, tahun terbit, dan lain-
lain. 
Selanjutnya di bagian akhir dua buah server yaitu : sebuah server yang 
berhubungan dengan intranet, berisi seluruh metadata dan full text karya akhir 
yang dapat diakses oleh seluruh pengguna di dalam Local Area Network 
(LAN) universitas yang bersangkutan. Sedangkan server yang terakhir adalah 
sebuah server yang terhubung ke internet, berisi metadata dan abstrak karya 
akhir tersebut. Pemisahan kedua server ini bertujuan untuk keamanan data. 
Dengan demikian, full text karya akhir hanya dapat diakses dari dalam LAN, 
sedangkan melalui internet, karya akhir ini dapat diakses sampai dengan 
abstraknya saja. 
Apabila pimpinan universitas dan penulis karya akhir tersebut 
mengijinkan, ada baiknya halaman judul, daftar isi, bab satu, bab kesimpulan dan 
saran, serta daftar pustaka di upload ke internet pula, karena informasi tersebut 
akan sangat membantu bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lanjutan 
(Pendit, 2007: 245). 
D. Kebijakan Digitalisasi Koleksi 
Untuk memperkaya isi (content) perpustakaan digital diperlukan koleksi 
digital. Koleksi digital dapat diperoleh dari file yang sudah ada maupun hasil alih 
media dari bentuk tercetak, audio, dan video. Proses alih media dari bentuk 






Fungsi digitalisasi adalah untuk pelestarian bahan pustaka serta sebuah 
langkah preventif menghindari kerusakan bahan pustaka dari faktor alam dan 
faktor manusia.  
Dari kemanfaatan, fleksibilitas dan kemudahan akses, perpustakaan perlu 
memikirkan pelestarian koleksi tercetak mereka salah satunya dengan melakukan 
digitalisasi. Digitalisasi merupakan salah satu cara pelestarian bahan pustaka 
tercetak. Tentu saja digitalisasi ini harus disertai dengan payung hukum yang jelas 
dari institusi dan  jangan sampai digitalisasi ini melanggar UU hak cipta. Untuk 
menghindari pelanggaran hak cipta dalam digitalisasi koleksi tercetak harus ada 
aturan yang jelas, misalnya saat ini muncul ide inisiatif akses terbuka banyak 
perpustakaan salah kaprah dengan adanya akses terbuka maka mereka bisa 
mengupload koleksi digital mereka ke repository digital yang terkoneksi dengan 
jaringan internet, menurut penulis hal semacam ini rentan melanggar hak cipta 
karena perpustakaan mengupload semua bagian buku. Menurut penulis untuk 
menghindari hal demikian perpustakaan mengupload halaman cover sampai daftar 
isi kemudian untuk dapat membaca content secara penuh pengguna dapat datang 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai analisis kebijakan 
digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada pengumpulan, 
analisis, dan interpretasi data berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk 
memperoleh pemahaman mendalam dari fenomena tertentu yang diminati (Leo, 
2013: 100). Penelitian kualitatif memiliki karakteristik dengan mendeskripsikan 
suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar laporan suatu 
kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah (Satori dan Komariah, 2013: 5). Metode 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti  bertindak sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 
(Sugiyono, 2013 : 1). 
Oleh karena itu, metode kualitatif ini digunakan untuk memahami makna 
dibalik data yang diperoleh dari penelitian tentang analisis kebijakan digitalisasi 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian yang bertempat di Universitas Patria Artha Jl.Tun 
Abdul Razak Kel.Samata, Kec.Somba Opu,Gowa 92113,Sulawesi Selatan. 
Peneliti memilih tempat tersebut karena di Universitas Patria Artha sudah 
dalam pengembangan penerapan perpustakaan digital . Berikut ini adalah 
gambaran umum dan sejarah UPT perpustakaan Universitas Patria artha  
a. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Patria Artha  
Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak terlepas dari sejarah 
didirikannya Universitas Patria Artha yang sebelumnya merupakan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5 
November 1998.Sesuai Surat Keputusan Mendikbud Nomor 154/D/0/1998 
jenjang program Strata satu dengan jurusan akuntansi dan manajemen.STIE 
Patria Artha dipercaya oleh pemerintah untuk membuka Program 
Pascasarjana Magister Manajemen (Strata Dua), sesuai dengan SK Dikti 
Nomor 201/DIKTI/KEP/1999 Sesuai dengan SK Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-IV/S2/VI/2005, STIE Patria 
Artha program pascasarjana telah memperoleh akreditasi oleh BAN-PT. 
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali 





1) Nursamsi, A.Md. : Periode 2000-2007  
2) Jumrama. A.Md. : Periode 2007-2013  
3) Azhari, S.Sos.      : Periode 2013-2015  
4) Adipar, S.I.P.       : Periode 2015 - sekarang  
b. Visi & Misi Perpustakaan  
1) Visi  
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas 
dan sejalan dengan visi Universitas Patria Artha, maka 
perpustakaan memiliki visi yang mendukung visi universitas Patria 
Artha yakni:  
Cerdas dan Berprestasi melalui Budaya Gemar Membaca dan 
Pelayanan Informasi Berbasis Teknologi  
2) Misi 
a. Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun 
non-cetak yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 





b. Mengelola dan memberikan informasi yang bisa diakses oleh 
pemustaka dengan mudah, cepat dan tepat.  
c. Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam 
membantu mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu 
proses belajar mengajar dan penelitian.  
d. Meningkatkan Literasi Informasi bagi Pemustaka.  
c. Informasi Perpustakaan 
1) Direktori Alamat dan Info Penting  
Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu 
Informasi perpustakaan, lebih jelasnya silahkan lihat gambar. 






 Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
2) Staff Perpustakaan  
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai staff 






WR.1 Bid. Akademik 
         Bagan. 1 











Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha 
3) Keanggotaan Perpustakaan 
 Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria 
Artha dikelompokkan menjadi 4 bagian,  
a. Keanggotaan Standard:  
Prioritas    : Alumni UPA, Tamu lembaga,  
        Pengunjung dari Instansi lain  
Biaya    : Rp. 30.000,- (tanpa Kartu) 
















Jumlah Peminjaman : 1 eksp. (menitipkan kartu jaminan, 
misal KTP atau       sejenisnya)  
Batas Peminjaman : 5 Hari  
Perpanjangan  : -  
Denda   : 1.000/hari 
Toleransi keterlambatan : -  
Reservasi koleksi   : 1 eksp.  
Akses file Online   : Ebook (resensi), Karya Ilmiah 
(abstrak/kesimpulan), ejournal 
(abstrak)  
b. Mahasiswa:  
Prioritas    : Mahasiswa UPA  
Biaya    : Rp. 40.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan   : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda    : 1.000/hari  





Reservasi koleksi   : 2 eksp.  
Akses file Online   : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah  
      (Sampul, abstrak/kesimpulan, BAB  
       I & V, Daftar Pustaka ), ejournal  
      (Fulltext)  
c. Dosen:  
Prioritas    : Staff/karyawan, Dosen Tetap/LB  
      UPA  
Biaya   : Rp. 50.000,-  
Masa Aktif  : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman  : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda   : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 2 eksp.  
Akses file Online   : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah   
   (hanya bab III & IV yang dibatasi),   






Biaya    : Rp. 60.000,-  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman : 7 Hari  
Perpanjangan   : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda    : 2.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 3 eksp.  
Akses file Online   : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah  
      (hanya IV yang dibatasi), ejournal  
      (Fulltext)  
Salah satu keuntungan jika menggunakan kartu adalah 
mendapatkan diskon up to 30% setiap pembelian buku yang 
telah bekerja sama dengan perpustakaan Universitas Patria 








4) Koleksi Perpustakaan 
 
Jumlah koleksi perpustakaan Universitas Patria Artha dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 1 : Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Patria 
Artha 
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
Buku 4339 8344 
Karya Ilmiah 1147 1147 
Jumlah 5486 9491 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha,2017 
                                 
Tabel 2 : Jumlah Koleksi Digital Perpustakaan Universitas 
Patria Artha 




e-moduls                       100 
Jumlah                       444 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
 
Tabel 3 : Jumlah Koleksi Karya Tulis Ilmiah Perpustakaan 
Universitas Patria Artha 
Koleksi Karya Ilmiah Jumlah Judul 
KTI 39 
Skripsi  480 
Tesis 628 
Jumlah 1147 





Dari hasil observasi, jumlah koleksi tesis yang sudah di 
alihmediakan di perpustakaan Universitas Patria artha 
mencapai 122 koleksi tesis yang sudah di upload dan yang 
belum di upload masih ada beberapa koleksi tesis di slims di 
upload. Karena koleksi tesis yang belum di pindahkan ke 
aplikasi eprints. Sekitar 70 % koleksi tesis yang sudah di 
alihmediakan, sedangkan untuk uploadnya sendiri masih di 
bawah 70% . 
Tabel 4 : Jumlah Koleksi Referensi Perpustakaan Universitas 
Patria Artha 




Buku wisuda 5 
Jumlah 99 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
 
5) Fasilitas Perpustakaan 
 
a. Ruang Baca  
Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk 






b. Ruang IT  
Fasilitas ini masih dalam tahap pengembangan. 
c. Ruang Diskusi  
Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan 
yang disediakan untuk membantu pemustaka menghilangkan 
rasa penat. 
d. Movie Room  
Fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan, (masih 
dalam tahap pengembangan). 
e. WiFi  
Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan berhak 
menggunakan fasilitas WiFi dengan menggunakan password 
ID Anggota Perpustakaan. 
6) Layanan Perpustakaan 
Layanan perpustakaan bertujuan untuk memberikan akses 








a. Jam Layanan Perpustakaan  
Jam Buka Pelayanan  
Buka : 08.00 AM  
Istirahat : 12.00 - 13.00 PM  
Tutup : 17.00 PM  
b. Layanan Sirkulasi  
Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu 
pinjaman, pengembalian dan reservasi koleksi bahan 
pustaka.Saat ini perpanjangan peminjaman koleksi dapat 
diakses secara online melalui http://library.patria-artha.ac.id/ 
untuk lebih jelasnya lihat gambar. 




















c. Layanan Koleksi  
 
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang 
terbagi menjadi 10 sub disiplin ilmu berdasarkan Sistem 
Dewey Decimal Classification (DDC).  
000 Karya Umum   500 Ilmu Murni  
100 Filsafat dan Psikologi  600 Ilmu Terapan 
200 Ilmu Agama   700 Kesenian dan olahraga  
300 Ilmu Sosial   800 kesusastraaan  
400 Bahasa    900 Sejarah, geografi 
Layanan Koleksi Referensi yang terdiri dari koleksi 
rujukan, karya ilmiah, koleksi terbitan berkala dan sebagainya. 
d. Layanan Bebas Pustaka  
Surat Keterangan Bebas Pustaka diberikan untuk 
kepentingan pemenuhan salah satu syarat pengambilan Ijazah, 
sebagai bukti tidak punya pinjaman di perpustakaan.Surat 
Keterangan Bebas Pustaka dilayani di UPT Perpustakaan 
Universitas Patria Artha. 
Syarat memperoleh Surat Keterangan Bebas Pustaka : 





b. Membayar biaya administrasi  
c. Menyetor bukti pembayaran biaya administrasi dan buku 
Min.1 eksamplar sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan 
oleh perpustakaan  
d. Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan 
softcopy (CD dalam format PDF) harus bebas plagiat. 
Hardcopy yang diserahkan sudah disetujui dan disahkan oleh 
Pembimbing dan Dekan Fakultas masing-masing. Softcopy 
yang diserahkan isinya harus sama persis dengan hardcopy , 
untuk itu perlu diperhatikan bagian berikut:  
• Halaman Pengesahan yang telah ditandatangani oleh 
pejabat berwenang dan juga telah dibubuhkan stempel 
discan dalam bentuk PDF.  
• Halaman Pernyataan yang telah ditandatangani penulis 
discan dalam bentuk PDF.  
• Halaman Persetujuan yang telah ditandatangani dosen 





• Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, dan Halaman 
Pernyataan yang sudah discan dijadikan satu dengan file 
PDF skripsi. Sehingga akan sama persis dengan 
tercetaknya.  
• CD diberi sampul dan box CD sesuai dengan ketentuan 
Fakultas masing-masing. Untuk lebih jelasnya silahkan 
lihat melalui alamat URL berikut:  
http://103.16.114.246:85/eprints/38/ (Fakultas Kesehatan),  
http://103.16.114.246:85/eprints/43/ (Fakultas Teknik),  
http://103.16.114.246:85/eprints/44/ (Fakultas Ekonomi). 
7) Aturan dan Tata Tertib 
Seluruh pegunjung perpustakaan wajib mematuhi aturan 
dan tata tertib yang telah ditetapkan. 
a. Tata Tertib Pemustaka  
1. Pengunjung perpustakaan wajib menscan kartu anggota 
atau mengisi buku tamu.  
2. Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan:  





• Membawa tas  
• Makan dan merokok dalam ruangan perpustakaan  
• Merusak koleksi perpustakaan . 
3. Pengunjung perpustakaan yang membawa handphone, 
diharapkan mengurangi volume dering atau mengubah ke 
profil nada getar / silent.  
4. Pengunjung perpustakaan diperbolehkan membawa 
laptop dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di 
perpustakaan.  
b. Aturan dan ketentuan peminjaman koleksi  
Peminjaman koleksi diatur berdasarkan tipe 
keanggotaan.Batas peminjaman dan pengembalian koleksi 
diatur berdasarkan tipe keanggotaan, silahkan lihat pada bagian 
keanggotaan. 
c. Sanksi  
1. Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan yang 





berlubang, dll) akan dikenai biaya pengolahan dan atau 
mengganti buku.  
2. Bila pemustaka terbukti melakukan tindak plagiat kerya 
ilmiah (KTI, Skripsi, Tesis) maka akan dikenakan sanksi 
berupa pembatalan hak memperoleh gelar akademik.  
3. Bila pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian 
koleksi perpustakaan akan dikenakan sanksi berupa denda 3 
kali lipat dari harga koleksi saat ini.  
8) Petunjuk Pemanfaatan Teknologi Informasi  
Untuk membantu pengguna dalam mencari koleksi yang 
dibutuhkan, perpustakaan Universitas Patria Artha 
menyediakan komputer katalog yang dapat dimanfaatkan untuk 
mencari detil koleksi. Penelusuran koleksi dapat diakses secara 
LAN http://103.16.114.246/perpustakaan/index.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/  
a. Penelusuran Koleksi  





1.Kunjungi alamat akses secara LAN 
http://103.16.114.246/perpustakaan/index.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/ .  
2. Tentukan kriteria (judul, pengarang, subyek, GMD, jenis 
koleksi).  





   Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
   3. Gunakan menu Pencarian spesifik jika mengetahui  
        koleksi secara detil 
                              Gambar. 4 
 
Pencarian spesifik  
 
 








4. Klik pencarian maka akan muncul tampilan seperti   
      berikut. 
 
                                     Gambar. 5 
 







             Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
5. Klik pada judul buku untuk melihat detail secara lengkap 















  b. Tata Cara Download File Di Repository 
   1. Pada web browser ketik http://eprints.patria-artha.ac.id/  
       akan muncul seperti ini. 
                                 Gambar.7 
     
 
 
            Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
   2. Masukkan klik search repository untuk mencari langsung 
   subyek yang diinginkan atau klik browse repository untuk  
   melihat daftar koleksi yang dapat di download.  










3. Klik salah satu subyek yang diinginkan. 






          Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
4. Untuk download silahkan klik icon berikut pada pojok 
kanan atas (lihat gambar). 












C. Hak cipta dan keamanan  
 Setiap koleksi atau material yang didownload 
adalah milik Universitas Patria Artha. Pemustaka dilarang 
memperbanyak atau menggandakan koleksi dalam bentuk 
apapun tanpa izin dari pihak penulis atau pihak pengelola 
perpustakaan digital Universitas Patria Artha. Jika 
dikemudian hari terbukti melalukan plagiat dan sejenisnya 
maka akan diproses sesuai aturan yang berlaku. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juli  2017 s/d tanggal 
21 Juli 2017. 
C. Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan 3 informan 
yang ada di universitas Patria artha. Berikut ini adalah nama-nama informan 






Tabel 5 : Nama – Nama Informan 
 
No Nama Informan Jabatan 
1 Andi Nur Putri, S. Pd., M. T  Wakil Rektor 1 
2 Adipar, S. IP Kepala Perpustakaan  
3 Juwairia Muliawati Ismail  Pengolahan & Pelestarian 
Bahan Pustaka 
 Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha,2017 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang sumbernya diperoleh dari 
beberapa buku dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian 
ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang 
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, alat atau 
instrument utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti sendiri atau 
orang lain yang membantu peneliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri 
yang mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan 
mengambil (Afrizal, 2015: 134). 
Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), peneliti 
sebagai instrumen utama penelitian memerlukan instrumen bantuan. Menurut  






1. Panduan atau pedoman wawancara mendalam. Ini adalah suatu tulisan 
singkat yang berisikan daftar informasi yang akan atau yang perlu 
dikumpulkan. Daftar ini dapat pula dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk menggali informasi dari para 
informan. 
2. Alat rekaman. Peneliti dapat menggunakan berbagai alat rekaman seperti 
telepon selular, kamera foto, dan kamera video untuk merekam hasil 
wawancara mendalam atau hasil observasi. Alat rekaman dipergunakan 
apabila peneliti mengalami kesulitan untuk mencatat hasil wawancara 
mendalam. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data yang lengkap, 
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Observasi  
Observasi menurut Poerwandari (1998) merupakan metode yang 
paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu 





Patton (2001) berpendapat bahwa observasi merupakan metode 
pengumpulan data esensial dalam penelitian, apalagi penelitian dengan 
pendekatan kualitatif (Gunawan, 2015 : 144). 
Meotode ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang 
dapat dijadikan sumber informasi yang berkaitan dengan judul dalam 
penyusunan proposal penelitian ini. 
2. Wawancara  
Wawancara menurut Setyadin adalah suatu percakapan yang diarahkan 
pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses Tanya jawab lisan dimana 
dua orang atau lebih berhadapan secara fisik (Gunawan, 2015: 160). Jenis 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah suatu wawancara tanpa alternatif pilihan 
jawaban dan dilakukan untuk mendalami informasi dari seorang informan 
(Afrizal, 2015: 136). Teknik pengumpulan data melalui wawancara akan 
membantu peneliti mendapatkan data. 
Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap kepala perpustakaan agar menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan judul penelitian ini 








Dokumentasi menurut Gottschalk (1986) dalam pengertiannya yang 
lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber 
apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis 
(Gunawan, 2015: 175).  
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/ dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 2013: 83). 
Akan tetapi perlu diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail dan 
lengkap agar memberikan informasi yang relevan. 
Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan metode dokumentasi 
melalui pengambilan gambar situasi dalam perpustakaan untuk mengumpulkan 
data-data dan informasi guna penyusunan laporan ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan 
secara terus-menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari 
mengumpulkan data sampai pada tahap penulisan laporan. Pengumpulan data dan 
analisis data dilakukan bersamaan. Selama proses penelitian, seorang peneliti 
secara terus-menerus menganalisis datanya (Afrizal, 2015: 176).   
Analisis data hasil penelitian menggunakan metode reduksi data yaitu 





dilapangan, reduksi data, display data kemudian membuatkan kesimpulan dari 
data yang dihasilkan, sesuai dengan analisis data yang digunakan. 
Miles dan Huberman (1992) mengemukakan tiga tahapan yang harus 
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Kodifikasi Data 
Tahap kodifikasi data merupakan tahap pekodingan terhadap data. Hal 
yang mereka maksud dengan pengkodingan data adalah peneliti 
memberikan nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. 
2. Penyajian Data  
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana  
peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau 
pengelompokan. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap 
lanjutan di mana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kebijakan Digitalisasi Tesis di Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang kebijakan 
digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha. Maka kebijakan 
digitalisasi koleksi yang ada di perpustakaan Universitas Patria Artha saat ini 
meliputi tentang kebijakan plagiarisme, upload file, pembongkaran file ke bentuk 
digital, dan alat yang digunakan yaitu ScanPartner Fujitsu SP 25. Kebijakan 
secara umum untuk digitalisasi tesis secara online diterapkan pada awal bulan 
Maret 2015, untuk di onlinekan sendiri diterapkan pada bulan Oktober 2015. 
Penerapan kebijakan di perpustakaan  Universitas Patria Artha sudah berjalan 
selama satu tahun yang dimulai pada bulan April 2015. 
 Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif.Dalam hasil penelitian 
dan pembahasan ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap informan dalam tahap mengetahui dan bagaimana mendeskripsikan 
kebijakan yang ada di perpustakaan Universitas Patria Artha. Dari hasil 








1. Kebijakan digitalisasi yang diterapkan di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha  sudah sesuai dengan peraturan 
Undang-Undang? 
 Berikut hasil wawancara dengan Wakil Rektor 1 Universitas Patria 
Artha yang menyatakan bahwa :  
  “Kebijakan digitalisasi yang Kami terapkan sudah sesuai dengan 
Undang-Undang. Untuk pembuatan kebijakannya sendiri, pihak 
kampus berpedoman pada Undang-Undang dan SNP perpustakaan 
yang Kami kembangkan. Setelah itu Kami rangkum menjadi satu 
panduan tersendiri untuk Patria Artha yang tentunya sesuai dengan 
kebijakan digitalisasi saat ini” (Andi Nur Putri, 20 Juli 2017). 
    
   Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan 
Universitas Patria Artha ialah : 
  “Menurut Saya sudah sesuai. Karena kebijakan digitalisasi yang 
kami terapkan di Universitas Patria Artha berpedoman pada 
Undang-Undang dan SNP perpustakaan” (Adipar, 19 Juli 2017). 
 
   Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha tentang kebijakan digitalisasi 
yang diterapkan di Universitas Patria Artha, maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa kebijakan digitalisasi yang sudah di terapkan di 
Universitas Patria Artha sudah sesuai dengan Undang-Undang No. 43 
tahun 2007 tentang plagiarisme dan pelestarian bahan pustaka dan 
SNP perpustakaan itu sendiri.  
   Kebijakan adalah suatu unsur penting dalam menentukan suatu 
keberhasilan dalam menjalankan tugas atau fungsi dalam 





atau konsep yang menjadi garis dan dasar rencana dalam pelaksanaan 
pekerjaan, kepemimpinan, serta cara bertindak tentang perintah, 
organisasi, dan sebagainya.    
2.  Tujuan kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan 
Universitas Patria Artha? 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan 
Universitas Patria Artha menyatakan bahwa : 
“Untuk mengatur secara hukum mengenai digitalisasi itu sendiri, 
untuk mengatur mengenai penyalahgunaan koleksi, dan untuk 
menghindari terjadinya plagiarisme, karena jangan sampai 
disalahgunakan oleh pihak – pihak yang tidak bertanggung jawab” 
( Adipar, 19 Juli 2017).  
 
  Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Wakil Rektor 1 yaitu:  
“Tujuan dari adanya kebijakan digitalisasi itu sendiri ialah untuk 
melindungi setiap koleksi tesis yang sudah didigitalkan, untuk 
mengatur alur penyebaran tesis di internet agar bisa di onlinekan 
serta untuk mencegah terjadinya duplikasi dan plagiarism”( Andi 
Nur Putri, 20 Juli 2017). 
 
Berbeda halnya dengan informan selanjutnya dengan pertanyaan 
yang berbeda mengenai apa tujuan dari adanya kegiatan 
pelestarian dokumen di perpustakaan Universitas Patria Artha ? 
“Untuk penyelamatan dokumen agar tidak rusak, untuk 
penghematan ruangan, untuk publikasi online, serta untuk 
mengatur secara sistematis penataan dokumen itu sendiri” 
( Juwairia, 21 Juli 2017). 
 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di 





kebijakan digitalisasi koleksi khususnya koleksi tesis dan tujuan dari 
adanya kegiatan pelestarian dokumen, maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa tujuan dari adanya kebijakan digitalisasi itu sendiri 
agar dalam proses digitalisasi koleksi di perpustakaan, memiliki sebuah 
kebijakan atau standar yang dijadikan sebagai panduan dalam 
melakukan digitalisasi tersebut. Selain itu, maraknya kasus plagiarisme 
saat ini merupakan kecaman bagi dunia perpustakaan sebagai 
jantungnya universitas. Untuk itu dalam proses digitalisasi koleksi perlu 
adanya sebuah kebijakan  yang akan memberi aturan dalam melakukan 
digitalisasi koleksi yang baik. Hal ini dilakukan agar dapat terhindar 
dari tindakan plagiarisme.Serta dengan adanya kegiatan pelestarian 
dokumen melalui kegiatan alih media terus dilakukan untuk 
melestarikan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan khususnya 
koleksi tesis dan karya tulis lainnya. 
3. Standar operasional prosedur  (SOP) tentang kebijakan 
digitalisasi tesis ? 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan yang 
membahas tentang Standar Operasional Prosedur (SOP) menyatakan 
bahwa : 
 “Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang kebijakan digitalisasi 
sudah ada,  ada tata tertibnya, ada kebijakannya, yang memang saat ini 
sementara  pengembangan dan sementara pelaksanaan juga. Jadi Kami 
membuat sebuah  kebijakan SOP, kemudian dilaksanakan, setelah itu 







SOP (Standar Operasional Prosedur) Digitalisasi dan Alur Kerja Digitalisasi 
Bahan Perpustakaan Digital  
 
Tujuan  :   
Mengalihbentukkan/dengan cara memindai bahan tercetak ke dalam bentuk 
elektronik sehingga tersedia sebagai koleksi digital melalui situs web yang 
ditujukan bagi pengguna perpustakaan digital. 
 
Ruang Lingkup :  
Prosedur operasi standar (SOP) ini mencakup pekerjaan; menyeleksi,memindai, 
mengatur berkas, menyediakan akses, mendesiminasikan, memelihara berkas, dan 
memastikan keutuhan karya-karya digital. 
 
Standar: 
Untuk menjamin kelancaran operasional proses digitalisasi bahan perpustakaan 
diperlukan kebijakan atau aturan sbb:  
1. Setiap ketua departemen atau program studi memberikan pernyataan dukungan 
terhadap inisiatif digitalisasi karya sivitas akademika;  
2. Bahan perpustakaan yang akan didigitalisasi termasuk semua tesis, 
skripsi,karya tulis ilmiah dan karya lainnya dari sivitas akademika UPA  
(Universitas Patria Artha) merupakan teks lengkap, mulai dari halaman judul 
hingga lampiran;  
3. Pimpinan perguruan tinggi menerbitkan surat keputusan yang mewajibkan 
seluruh sivitas akademika untuk menyerahkan berkas elektronik (soft file) karya 
yang mereka hasilkan, dengan bantuan atau fasilitas dan persetujuan perguruan 
tinggi kepada perpustakaan.  
4. Perpustakaan menyediakan formulir pernyataan ”Pengalihan Hak Cipta Non-
eksklusif” yang kemudian ditanda-tangani oleh mahasiswa atau dosen pada saat 
penyerahan karya tersebut. Pernyataan tersebut memberikan hak kepada 





karya tersebut untuk tujuan peningkatan kualitas pendidikan dan bersifat non-
komersial. Penulis karya tetap memiliki hak eksklusif terhadap 
hasil karyanya, termasuk hak untuk menerbitkannya dalam bentuk buku atau 
artikel.  
5. Dalam kasus tertentu dimana penulis berkeberatan seluruh isi karyanya disebar-
luaskan, maka mereka akan diberikan pilihan seperti: publikasi terbatas yaitu 
hanya beberapa bab saja yang digitalisasi (ada beberapa bab yang tidak 
di”upload” ke server); Publikasi setelah periode tertentu, misalnya setelah satu 
tahun karya diterima perpustakaan, dsb.;  
6. Jika penulis karya berkeberatan untuk menanda-tangani surat pernyataan 
”Pengalihan Hak Cipta Non-eksklusif”, mereka dapat mengajukan surat 
permohonan kepada ketua departemen atau program studi. 
7. Ketua departemen atau program studi akan mengeluarkan suatu peraturan yang 
mewajibkan mahasiswa untuk menanda-tangani surat pernyataan ”keaslian” karya 
akhirnya pada  halaman pertama karya. Jika kemudian hari terbukti bahwa karya 
tersebut adalah hasil bajakan, maka institusi berhak mencabut gelar akademik 
yang dimilikinya.  
8. Untuk melindungi karya tersebut, dipilih format PDF (Portable Document 
Format) sebagai jenis berkas digital karya. Melalui format ini, berkas tersebut bisa 
diatur ”hanya baca” atau read only dan diberikan password sebagai pengamannya. 
Menentukan jenis proteksi yang akan diterapkan pada koleksi digital ini, apakah 
boleh dicetak atau tidak, apakah perlu diberi password atau tidak, apakah bisa 
diedit atau tidak, dan lain-lain.  
9. Menetapkan mekanisme layanan koleksi digital, misalnya apakah koleksi 
digital tersebut dapat diunduh, atau dikirim secara offline, dan sebagainya.  
 
Prosedur :  
1. Seleksi dan pengumpulan bahan yang akan dibuat koleksi digital. Bahan-bahan 
yang akan dialih-bentukkan dari tercetak menjadi digital perlu diseleksi untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan digitalisasi koleksi perpustakaan. 





didigitalisasi adalah bahan-bahan yang mengandung informasi spesifik dimana 
perpustakaan lain mungkin tidak memilikinya, misalnya skripsi, tesis dan karya 
tulis ilmiah serta laporan penelitian bagi perpustakaan perguruan tinggi dan lain-
lain.  
2. Pembongkaran jilid koleksi agar bisa dibaca alat pemindai (scanner). Proses ini 
perlu dilakukan untuk memudahkan operator pemindai melakukan proses 
pemindaian lembar demi lembar dari bahan tersebut. Untuk penggunaan mesin 
pemindai atau scanner yang mempunyai fasilitas ADF (Automatic Document 
Feeder), maka pembongkaran dokumen tercetak dari jilidannya menjadi suatu 
keharusan.  
3. Pembacaan halaman demi halaman dokumen menggunakan alat pemindai yang 
kemudian disimpan dalam format file PDF. Jika menggunakan alat pemindai yang 
memiliki fasilitas ADF (Automatic Document Feeder) maka pembacaan dengan 
alat pemindai ini bisa dilakukan secara otomatis oleh mesin. Operator tinggal 
memasukkan sejumlah lembar (misalnya 30 atau 50 lembar atau lebih sesuai 
kemampuan alat pemindai) kedalam bak kertas. Mesin pemindai secara otomatis 
akan mengambil lembar demi lembar sampai persediaan lembaran di bak kertas 
habis. Hasil dari proses ini adalah dokumen dalam bentuk elektronik atau file 
komputer. 
4. Pengeditan. Hasil pemindaian tadi walaupun sudah dalam bentuk elektronik, 
namun masih perlu diedit, terutama jika ukuran kertas yang ditentukan pada saat 
scanning tidak tepat benar. Oleh karena itu perlu dilakukan editing seperti 
pemotongan pinggiran halaman, pembalikan halaman dan lain-lain sehingga 
hasilnya menjadi lebih enak dibaca. Selain itu perlu dilakukan penggabungan 
halaman dan  bookmarking agar halaman-halaman dokumen dapat diakses dengan 
cepat.  
5. Pembuatan serta pengelolaan metadata (basisdata) agar dokumen tersebut dapat 
diakses dengan cepat. Pembuatan basis data ini dapat menggunakan perangkat 
lunak apa saja yang dapat dikenal dan biasa digunakan oleh manajer sistem. 
Namun bila manajer sistem belum mengenal dan terbiasa dalam menggunakan 





lunak EPRINTS for linux. Selain gratis, perangkat lunak ini memiliki cukup 
banyak kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan program lunak lain sejenis.  
6. Melengkapi basis data dokumen dengan abstrak jika diperlukan. Terutama 
untuk dokumen-dokumen yang berisi informasi ilmiah serta monograf lainnya. 
Sedangkan untuk dokumen yang berisi informasi singkat seperti teknologi tepat 
guna dan semacamnya, cukup ditambahkan keterangan atau anotasi saja.  

























Bagan. 2 Alur Kerja Digitalisasi Bahan Perpustakaan  Digital berdasarkan 
SOP 
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SOP Penanganan dokumen Digital dan Alur Kerja Penanganan Dokumen 
Digital  
 
Tujuan  :  Penanganan dokumen digital diantaranya untuk memudahkan 
penyimpanan bahan pustaka sehingga tidak memerlukan tempat dan dapat 
menghemat tempat penyimpanan 
 
Ruang Lingkup : Digital yang ditangani berupa CD yang  terdiri dari Skripsi, 
Tesis dan  hasil karya mahasiswa Universitas Patria Artha 
  
Prosedur :  
1. Menerima CD dari Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
2. Memeriksa CD dan daftar pengantar CD 
3. Dari bentuk pdf untuk kemudian di edit metadata 
4. Dari bentuk non pdf  di konversi ke bentuk pdf kemudian edit metadata 
5. Pemetaan (pengelompokan berkas elektronik berdasarkan jenis karyanya) 
6. Upload atau penggabungan data ke server 



























Bagan .3 Alur Kerja Penanganan Dokumen Digital berdasarkan SOP 
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 Berdasarkan dari hasil observasi yang penulis lakukan di 
perpustakaan Universitas Patria Artha tentang Standar Operasional 
Prosedur (SOP) digitalisasi khususnya dalam hal digitalisasi bahan 
perpustakaan digital dan penanganan dokumen digital yang ada di 
perpustakaan Universitas Patria Artha, maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa staf perpustakaan di Universitas Patria Artha telah 
melakukan digitalisasi sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) alur kerja digitalisasi. 
4. Pemanfaatan hasil dari koleksi tesis yang sudah di digitalkan? 
Bisa di onlinekan atau tidak?  
“Sudah bisa di onlinekan, saat ini memang sangat banyak yang 
meminta bahkan menunggu hasil koleksi yang saat ini belum saya 
onlinekan, karena yang saya onlinekan adalah koleksi tahun-tahun 
sebelumnya, yang memang fisiknya itu sudah tidak layak lagi 
untuk disimpan, sehingga saya harus menyelamatkan dokumen 
tersebut, dengan melakukan digitalisasi. Jadi, untuk mengenai 
tentang pemanfaatannya, sangat bermanfaat dan mahasiswa sangat 
antusias” (Adipar, 19 Juli 2017).  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Perpustakaan 
Universitas Patria artha, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
koleksi tesis yang sudah di digitalkan oleh perpustakaan sudah bisa 
dimanfaatkan hasil koleksi tesisnya oleh seluruh sivitas akademika 
termasuk mahasiswa. Digitalisasi sangat diperlukan dalam pengalihan 
koleksi tercetak menjadi file elektronik/digital. Digitalisasi sendiri 
mengacu kepada semua kegiatan yang melibatkan proses pembuatan 





5. Proses alur kerja digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas 
Patria Artha? 
“ Enam tahap alur kerja digitalisasi tesis yaitu : 1. Pemilahan 
koleksi cetak tesis 10 tahun terakhir, 2. Tesis di bongkar menjadi 
lembaran-lembaran agar bisa dilakukan pembacaan melalui alat 
pemindai ScanPartner Fujitsu SP 25, 3. File di simpan dengan 
format nitro pdf lock, 4. Nama file di edit sesuai nama penyusun 
tesis, 5. Tes plagiat menggunakan aplikasi plagiarism detector, 6. 
File yang bebas plagiat di upload ke sistem digital library 
menggunakan software eprints” (Adipar, 19 Juli 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Perpustakaan 
Universitas Patria Artha, maka penulis berpendapat bahwa dalam 
proses alur kerja digitalisasi tesis yang ada di Patria Artha mencakup 
enam tahap , yaitu seleksi dan pengumpulan koleksi cetak tesis yang 
10 tahun terakhir akan di buat menjadi koleksi digital, koleksi tesis di 
bongkar menjadi lembaran-lembaran agar bisa di baca alat pemindai 
yaitu ScanPartner Fujitsu SP 25, proses ini perlu dilakukan untuk 
memudahkan operator pemindai melakukan proses pemindaian lembar 
demi lembar dari koleksi tersebut, setelah tesisnya di scan, tesis 
tersebut tidak di jilid, tapi langsung dimasukkan ke dalam dos. 
Pembacaan halaman demi halaman dokumen menggunakan alat 
pemindai yang kemudian di simpan dalam format nitro pdf lock, 
pengeditan nama file di sesuaikan dengan nama penyusun tesis, dan 
perpustakaan Universitas Patria artha melakukan tes plagiat dengan 
menggunakan aplikasi plagiarisme detector, serta proses selanjutnya 
adalah file yang bebas plagiat akan di upload ke system digital library 





banyak kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan program lain yang 
sejenis.   
B. Kendala yang dihadapi dalam proses Digitalisasi Koleksi Tesis di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Dalam proses digitalisasi koleksi tesis yang dilakukan oleh perpustakaan 
Universitas Patria Artha ini juga mengalami beberapa kendala atau hambatan 
yang tidak bisa dihindari. 
1. Kendala yang dihadapi saat melakukan digitalisasi tesis? 
“Dari segi ekonomi mengenai rincian biayanya, awalnya saya 
membutuhkan biaya untuk internet, terus pengadaan komputer, 
pengadaan scanner yang sesuai, yaitu scan fujitsu SP 25 yang 
sudah di lihat sebelumnya,dan itu semua sudah teratasi. Jadi, saat 
ini untuk masalah biaya, sudah tidak ada kendala lagi. Kecuali 
sumber daya manusia kami saat ini kurang dan hanya di bantu oleh 
mahasiswa” (Adipar, 19 Juli 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan, maka 
penulis menarik kesimpulan bahwa kendala yang dihadapi oleh 
perpustakaan dalam melakukan digitalisasi ialah kendala tentang 
biaya rutin bulanannya belum di atur (belum rinci) karena adanya 
keterbatasan sumber daya manusia di perpustakaan Universitas Patria 
artha. 
Pertanyaan berbeda diajukan kepada Wakil Rektor 1 Universitas 
Patria artha tentang kendala yang dihadapi saat melakukan 





“ Kendala yang Kami hadapi saat menetapkan sebuah kebijakan 
digitalisasi yaitu kebijakan tentang plagiarisme, kebijakan dalam 
penginputan tesis, dan apa yang harus di upload, serta kebijakan 
yang mengatur bagaimana tahap-tahap yang perlu di perhatikan 
oleh segenap pengelola perpustakaan dalam mendigitalkan 
koleksinya, bukan hanya sekedar melakukan proses digitalisasi 
koleksi tetapi memiliki tahapan-tahapan yang harus diterapkan 
dalam melakukan digitalisasi koleksi, baik itu berupa standar 
operasional prosedur ataupun berupa buku panduan” (Andi Nur 
Putri, 20 Juli 2017). 
Sementara itu, kendala yang dihadapi oleh staf perpustakaan 
saat men-scan dokumen di perpustakaan Universitas Patria artha 
ialah : 
“Yang menjadi kendala itu kalo kertasnya terlalu rapat, jadi biasa 
kita harus mengulangi kembali untuk menscan dokumen, dan kita 
juga harus membuka tiap lembar koleksi tesis orang, dan secara 
pelan-pelan kita membukanya agar kertasnya tidak robek” 
(Juwairia, 21 Juli 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan staf perpustakaan bagian 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa walaupun kegiatan digitalisasi telah dilaksanakan, 
tetapi tidak semua kegiatan digitalisasi tesis di perpustakaan Patria 
Artha berjalan dengan lancar. Masih terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi yaitu mengenai koleksi tesis yang dimana kertas tesis 
tersebut saat akan di scan, kertasnya sangat rapat sehingga staf 
perpustakaan biasa mendapat kesulitan saat men-scan dokumen. 
Sehingga perlu cara dan teknik tersendiri agar dokumen yang akan di 






2. Dalam mendigitalkan koleksi tesis, petugas bagian digitalisasi 
mempunyai keahlian khusus? 
“Kalo petugas digitalkan itu saya sendiri, dan biasanya cuman di 
bantu oleh mahasiswa, kalo mahasiswa kan artinya belum 
mempunyai keahlian di perpustakaan, tapi dengan penjelasan dan 
pelatihan yang secara terus menerus akhirnya mahasiswa terbiasa. 
Sehingga mahasiswa berpendapat bahwa ternyata karya ilmiah itu 
tidak boleh asal di buka saja, tapi punya teknik tersendiri dan punya 
etika sendiri untuk membongkar karya ilmiah orang. Jadi untuk 
keahlian khusus tidak ada, tetapi untuk masalah etika sendiri, 
mahasiswa tahu dan paham sekali bagaimana cara menghargai 
karya seseorang ketika dialihmediakan” (Adipar, 19 Juli 2017). 
 
Berbeda halnya dengan staf bagian pengolahan dan pelestarian 
bahan pustaka tentang penggunaan nitro yang digunakan dalam 
men scan dokumen, yang menyatakan bahwa : 
“Dalam menggunakan nitro (pdf) yang penting itu kita harus tahu 
teknik-tekniknya di nitro (pdf), apalagi untuk gabung file, karena 
scan yang digunakan timbal balik. Jadi, otomatis dalam menscan 
dokumen (tesis) yang akan kami digitalkan. Sarannya, jangan 
gunakan adobe tapi gunakan nitro 10” (Juwairia, 21 Juli 2017).  
 
Dari hasil wawancara Kepala perpustakaan dan staf bagian 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada keahlian khusus yang di miliki seorang staf perpustakaan 
dalam mendigitalkan koleksi tesis di perpustakaan Universitas Patria 
Artha. Dalam mendigitalkan karya ilmiah seseorang, hanya perlu 
mempunyai cara dan teknik tersendiri untuk mengalihmediakan 
koleksi. Dalam menggunakan nitro (pdf), juga harus tahu bagaimana 





akan di scan akan secara otomatis tersimpan karena scan yang 
digunakan timbal balik.  
3. Infrastruktur yang mendukung terlaksananya digitalisasi 
sudah memadai?  
“Untuk saat ini cukup memadai, hanya saja untuk internet sendiri 
memang masih terkendala karena wifi, kadang ada beberapa hari 
yang biasanya buruk, kalo untuk infrastruktur alatnya, 
Alhamdulillah cukup memadai” (Adipar, 19 Juli 2017).  
 
Untuk infrastruktur alat yang digunakan, mengapa 
menggunakan ScanPartner Fujitsu SP 25? 
 “Sebelumnya saya menggunakan scan merek lain, dan scan itu 
hanya terbatas sampai 15 kertas saja, dengan Scan Fujitsu SP 25 ini 
sendiri bisa sampai 50 halaman per sekali scan dan itu bisa 
mempermudah pekerjaan saya dengan keterbatasan sumber daya 
manusianya sendiri. Jadi, Scan Fujitsu SP 25 di gunakan untuk 
meningkatkan dan mempercepat proses scanner” (Adipar, 19 Juli 
2017). 
Pertanyaan yang serupa juga di tujukan untuk staf bagian 
pengolahan dan pelestarian bahan pustaka yang menyatakan bahwa : 
“Dengan menggunakan Scan Fujitsu SP 25 , kita bisa men- Scan 
dokumen sampai 50 lembar untuk satu kali men- Scan. Dan untuk 
satu kali Scan itu bisa langsung tersimpan filenya dalam satu 
folder. Misalnya jumlah halamannya sekitar 400 lembar, kita bagi 
menjadi empat kali untuk men Scan dokumen, dalam empat kali 
Scan itu bisa langsung jadi filenya” (Juwairia, 21 Juli 2017).  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat di simpulkan bahwa 
infrastruktur untuk alat dalam mendukung terlaksananya digitalisasi di 
perpustakaan Universitas Patria artha sudah cukup memadai sampai 
sekarang. Alat yang digunakan untuk men-Scan dokumen yaitu Scan 





untuk per sekali scan. Dengan alat ini, tugas Staf perpustakaan bisa 
dengan mudah untuk mendigitalkan dokumen.  Namun untuk 
infrastruktur jaringan internet sendiri belum memadai karena 
terkendala jaringan wifi. 
4. Kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang di 
butuhkan dalam mendukung proses digitalisasi sudah 
memadai? 
Menurut hasil wawancara penulis dengan Kepala Perpustakaan 
yang menyatakan bahwa : 
“Untuk kemampuan SDM nya sendiri cuman saya yang tahu itu, 
mahasiswa juga sudah tahu cara men scan itu seperti apa, tapi 
mengenai jumlah SDM , Kami masih butuh SDM. Khususnya staf 
perpustakaan yang memang ahli di bidang digitalisasi. Karena 
memang ada perpustakaan yang staf perpustakaannya belum ahli di 
bidang digital. Yang kami cari ialah yang ahli di bidang digital  
dan setidaknya punya keterampilan khusus di bidang digitalisasi. 
Mengenai keahlian cuman saya, dan saya berusaha untuk melatih 
ke mahasiswa itu sendiri” (Adipar, 19 Juli 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dari segi kemampuan Sumber Daya Manusia di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha sudah memadai. Tapi, dari segi jumlahnya, 
perpustakaan kekurangan sumber daya manusia. Kepala perpustakaan 
membutuhkan staf perpustakaan yang ahli di bidang digitalisasi. Dan 
saat ini kepala perpustakaan sendiri yang melatih beberapa mahasiswa 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan tentang 
analisis kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha, maka 
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kebijakan digitalisasi koleksi tesis di perpustakaan Universitas Patria 
Artha: 
a. Sudah mempunyai Standar Operasional Prosedur (SOP).  
b. Standar digitalisasi yang dilaksanakan di perpustakaan Universitas 
Patria Artha saat ini : adanya kebijakan digitalisasi secara  tertulis dan 
kebijakannnya masih dalam tahap perbaikan (revisi), sehingga 
kebijakan yang terdapat di perpustakaan Universitas Patria Artha 
mencakup mengenai tentang kebijakan plagiarisme, upload file, 
pembongkaran file mentah ke dalam bentuk digital, serta alat yang di 
gunakan yaitu ScanPartner Fujitsu SP 25.  
c. Alur kerja proses digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria 
Artha meliputi enam tahap yaitu pemilahan koleksi cetak tesis, tesis di 
bongkar menjadi lembaran-lembaran agar bisa menggunakan alat 
pemindai Scan Fujitsu SP 25, file disimpan dengan format nitro pdf 





menggunakan aplikasi plagiarism detector, serta file yang bebas 
plagiat di upload ke sistem digital library menggunakan software e-
prints.  
2. Kendala yang dihadapi perpustakaan Universitas Patria Artha yaitu : 
a. Kebijakan untuk biaya rutin bulanannya belum diatur secara rinci,  
b. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM),  
c. Jaringan internet yang kadang tidak stabil. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran 
antara lain: 
1. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang digunakan di Universitas 
Patria Artha sebaiknya mengatur biaya rutin per bulannya untuk 
kelancaran digitalisasi koleksi. 
2. Mengingat banyaknya koleksi tesis yang akan di digitalkan, maka pihak 
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A. Bagaimana kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha ? 
1. Siapa yang menentukan kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas 
Patria Artha? 
2. Kapan kebijakan digitalisasi tesis di perpustakaan Universitas Patria Artha di 
laksanakan?  
3. Mengapa ada kebijakan digitalisasi koleksi (tesis)? 
4. Apa tujuan dari adanya kebijakan digitalisasi tesis? 
5. Adakah standar operasional prosedur (SOP) tentang kebijakan digitalisasi tesis 
tersebut? 
6. Apakah digitalisasi tesis melakukan kerjasama dengan pihak luar atau instansi 
lain? 
7. Bagaimana pemanfaatan hasil dari koleksi tesis yang sudah di digitalisasi? 
Apakah bisa di onlinekan atau tidak? 
8. Bagaimana proses alur kerja digitalisasi tesis di Universitas Patria Artha ? 
B. Apa kendala yang dihadapi pada saat digitalisasi tesis di Universitas Patria Artha? 
1. Apa kendala yang dihadapi saat melakukan proses digitalisasi tesis? 
2. Apakah kebijakan tersebut sudah sesuai dengan kebijakan di Universitas atau 
 belum sesuai? 
3. Bagaimana perilaku seorang pustakawan dalam mendigitalkan karya seseorang? 
4. Apakah petugas bagian digitalisasi tesis mempunyai keahlian khusus di bidang 
 tersebut? 
5. Apakah infrastruktur yang mendukung terlaksananya proses digitalisasi sudah 
 memadai? 
6. Apakah kemampuan sumber daya manusia yang di butuhkan dalam mendukung 










1. Plagiat meliputi tetapi tidak terbatas pada:
a. Mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau




Oalam peraturan ini yang dimaksud dengan:
1. Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau
mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah dengan mengutip
sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai
karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan memadai.
2. Karya ilmiah adalah hasil karya akademik mahasiswaldosen/peneliti/tenaga
kependidikan di lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Patria Artha yang dibuat
dalam bentuk tertulis baik cetak maupun elektronik yang diterbitkan dan/atau
dipresentasikan.
3. Gaya selingkung adalah pedoman tentang tata cara penulisan karya ilmiah di Fakultas
Ekonomi Universitas Patria Artha.
4. Oekan adalah Oekan Fakultas Ekonomi.
a. UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
b. UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
c. PP Nomor 66 tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan;
d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 17 Tahun
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di
Perguruan Tinggi.
e. Keputusan Mendiknas RI Nomor 106/0/0/2009 tentang
Pendirian Universitas Patria Artha;
f. Statuta Universitas Patria Artha.
Memutuskan





PERATURAN DEKAN FAKUlTAS EKONOM! UNIVERSITAS PATRIA ARTHA
Nomor: Kep. 3021/UPAf100NI2017
tentang
Uji Plagiat Karya IImiah
Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Patria Artha,
a. Bahwa dalam rangka melaksanakan otonomi keilmuan dan
kebebasan akademik, mahasiswaldosen/penelitiltenaga
kependidikan dalam lingkup Fakultas Ekonomi Universitas
Patria Artha wajib menjunjung tinggi kejujuran dan etika
akademik terutama larangan dalam menghasilkan karya ilmiah
sehingga kreativitas dalam bidang akademik dapat tumbuh
dan berkembang;
b. Bahwa untuk maksud tersebut ditetapkanPeraturan Oekan




mengelola perubahan melalm pendidilwn ciallpelalihlln

Salinan disampaikan Kepada Yth:
1. Rektor Universitas Patria Artha;
2. Direktur Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Patria Artha;
3. Kepala Perpustakaan Universitas Patria Artha;
4. Ketua Program Studi di Fakultas Ekonomi Universitas Patria Artha;
5. Seluruh mahasiswaldosen/peneliti/tenaqa kependidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Patria
Indri Septiani, S.E., M.M.
Ditetapkan di Makassar
Pada tanggal30 Mei 2017
!.I.'J
Pasal5




Semua peraturan, dokumen dan formulir yang diperlukan serta sosialisasi atas peraturan ini




1. Pengajuan proposal karya ilmiah dan hasil karya ilmiah wajib melalui proses uji plagiat
karya ilmiah yang dilakukan oleh Kepala Perpustakaan;
2. Pada setiap karya ilmiah yang dihasilkan harus dilampirkan pemyataan bahwa:
a. Karya ilmiah tersebut bebas plagiat;
b. Apabila di kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam karya ilmiah tersebut, maka
penyusunnya bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.
c. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan
sumber secara memadai;
d. Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata-kata
dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan
sumber secara memadai;
e. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah dipublikasikan oleh
pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara memadai.
2. Pernyataan sumber memadai apabila dilakukan dengan tata cara pengacuan dan
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Kampus: JI. Tun Abdul Razak (Hertasning Baru), Poros Makassar-Gowa, Kode Pos 92113, Sulawesi Selatan. Indonesia
Telp: 0411-8225111, 0411-8225112, 0411-82251131 Website: www.patria-artha.ac.idl E-Mail: upa@patria-arthfl.ac.id
Te,nbusan Ytb:




s.1\. Saputri Mulyana, S.Kep., M.Kep.
NIDN. 0920128902
Ditetapkan di Gowa
Pada tanggal24 Juli 2017
: Mengangkat Saudara Adipar, S.I.P. sebagai Pengelola Uji Plagiat bagi
mahasiswa di Lingkup. Program Studi S j Ilmu Keperawatan
Universitas Patria Artha masa bakti 2017-2019.
: Melaksanakan tugas dan tanggungjawab untuk: memberikan penilaian
terhadap tindakan pJagiat bagi mahasiswa di Lingkup Program Studi
S t Ilmu Keperawatan Universitas Patria Artha, Penilaian dilakukan
dengan menggunakan aplikasi berbasis web untuk mengidentifikasi
kejadian plagiat. Hasil penilaian akan dilampirkan pada lembar
Pemyataan Bebas Plagiarism yang ditandatangani oleh Mahasiswa
yang bersangkutan di alas materai.
: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya. Apabila di
kemudian han terdapat kesalahan dalam keputusan ini, maka akan
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Kampus: JI. Tun Abdul Razak (Hertasning Baru), Poros Makassar-Gowa, Kode Pos 92113, Sulawesi Selatan, Indonesia
Telp: 0411-8225111, 0411-8225112, 0411-8225113 I Website: www.patria-artha.ac.id I E-Mail: upa@patria-artha.8c.id
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi
7. Statuta Universitas Patria Artha
8. Keputusan Rektor Universitas Patria Artha Nomor. Kep, 02121UPAl099IIJIJ20 17
tentang Pengangkatan Ketua Prod, S1 Ilmu Keperawatan Universitas Patria Artha
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional PJ Nomor 17 Tahun 2010 tentang
3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tabun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 tabun 2010 tentang Perubaban atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 tabun 2010 tentang PengeloJaan dan Penye]enggaraan
Pendidikan;
5. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
Mengingat
1. Undang-Undang Rl Nomor 20 Tabun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Menimbang
a. Bahwa dalam proses belajar mengajar di lingkungan pendidikan tinggi, khusnsnya di
Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Universitas Patria Artha, mahasiswa wajib
menjunjung tinggi erika akademik;
b. Bahwa perilaku plagiat merupakan pelanggaran dalam erika akademik;
c. Bahwa untuk maksud tersebut pada butir (a) dan (b), dipandang perlu menetapkan
Keputusan Ketua Prodi S1Ilmu Keperawatan.
Ketua Prodi S1 Ilmu Keperawatan Universitas Patria Artha,
PENGANGKATAN PENGELOLA unPLAGIAT YANG DILAKUKAN OLEH
\. l\fAHASISWA DI LINGKUNGAN PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERA WATAN
tentang
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ditinjau dari aspek hukum dan latar belakangnya 

















(Pasal 91 PP 17/2010) 
 
• Pimpinan perguruan tinggi wajib mengupayakan dan menjamin agar setiap 
anggota sivitas akademika melaksanakan kebebasan akademik dan kebebasan 
mimbar akademik secara bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan, dan dilandasi oleh etika dan norma/kaidah keilmuan. 
• Dalam melaksanakan kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik, 
setiap anggota sivitas akademika: 
a. mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya dapat meningkatkan mutu akademik 
perguruan tinggi yang bersangkutan; 
b. mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, 
negara, dan kemanusiaan; 
c. bertanggung jawab secara pribadi atas pelaksanaan dan hasilnya, serta 
akibatnya pada diri sendiri atau orang lain; 
d. melakukannya dengan cara yang tidak bertentangan dengan nilai agama, nilai 
etika, dan kaidah akademik; dan 
e. tidak melanggar hukum dan tidak mengganggu kepentingan umum 
Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik dimanfaatkan oleh 
perguruan tinggi untuk: 
a.  melindungi dan mempertahankan hak kekayaan intelektual; 
b. melindungi dan mempertahankan kekayaan dan keragaman alami, hayati, 
sosial, dan budaya bangsa dan negara Indonesia; 
c. menambah dan/atau meningkatkan mutu kekayaan intelektual bangsa dan 
negara Indonesia; dan 
d. memperkuat daya saing bangsa dan negara Indonesia. 
• Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik dilaksanakan sesuai 
dengan otonomi perguruan tinggi 
 
OTONOMI KEILMUAN 
(Pasal 92 PP 17/2010) 
 
• Pimpinan perguruan tinggi wajib mengupayakan dan menjamin agar setiap 
anggota sivitas akademika melaksanakan otonomi keilmuan secara 
bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan dilandasi etika dan norma/kaidah keilmuan. 
• Otonomi keilmuan merupakan kemandirian dan kebebasan sivitas akademika 
suatu cabang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga yang melekat 
pada kekhasan/keunikan cabang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau 
olahraga yang bersangkutan, dalam menemukan, mengembangkan, 
mengungkapkan, dan/atau mempertahankan kebenaran menurut kaidah 
keilmuannya untuk menjamin keberlanjutan perkembangan cabang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga. 
 
PLAGIAT 
• Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh 
atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan 
mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang 
diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan 
memadai. 
• Plagiat meliputi tapi tidak terbatas pada: 
a. mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data 
dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan 
kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai; 
b. mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau 
kalimat, data dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber 
dalam catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai; 
c. menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa 
menyatakan sumber secara memadai; 
d. merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber 
kata-kata dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa 
menyatakan sumber secara memadai; 
e. menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah 
dipublikasikan oleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan 
sumber secara memadai. 
 
 
Tempat terjadinya plagiat: 
a. di dalam lingkungan perguruan g g p g tinggi, antarkarya ilmiah mahasiswa, 
dosen/ peneliti/tenaga kependidikan dan dosen terhadap mahasiswa atau 
sebaliknya. 
b. dari dalam lingkungan perguruan tinggi terhadap karya ilmiah mahasiswa 
dan/atau dosen/peneliti/tenaga kependidikan dari perguruan tinggi lain, karya 
dan/atau karya ilmiah orang perseorangan dan/atau kelompok orang yang bukan 
dari kalangan perguruan tinggi, baik dalam maupun luar negeri; 
c. di luar perguruan tinggi ketika mahasiswa dan/atau dosen/peneliti/tenaga 
kependidikan dari perguruan tinggi yang bersangkutan sedang mengerjakan atau 
menjalankan tugas yang diberikan oleh perguruan tinggi atau pejabat yang 
berwenang. 
 
Waktu terjadi plagiat: 
a. selama mahasiswa menjalani proses pembelajaran; 
b. sebelum dan setelah dosen mengemban jabatan akademik asisten ahli, 
lektor, lector kepala, atau guru besar/profesor; 
c. sebelum dan setelah peneliti/tenaga kependidikan mengemban jabatan 






• Pencegahan plagiat adalah tindakan preventif yang dilakukan oleh Pimpinan 
Perguruan Tinggi yang bertujuan agar tidak terjadi plagiat di lingkungan 
perguruan tingginya. 
• Langkah-langkah pencegahan plagiat: 
a. Pimpinan Perguruan Tinggi mengawasi pelaksanaan kode etik yang ditetapkan 
oleh Senat; 
b. Pimpinan Perguruan Tinggi menetapkan dan mengawasi pelaksanaan gaya 
selingkung; 
c. Pimpinan Perguruan Tinggi secara berkala mendiseminasikan kode etik. 
 
PENANGGULANGAN PLAGIAT 
• Penanggulangan plagiat adalah tindakan represif yang dilakukan oleh 
Pimpinan Perguruan Tinggi dengan menjatuhkan sanksi kepada plagiator di 
lingkungan perguruan tingginya yang bertujuan mengembalikan kredibilitas 
akademik perguruan tinggi yang bersangkutan. 
• Langkah-langkah penanggulangan: 
a. membuat persyandingan antara karya ilmiah mahasiswa dengan karya dan/atau 
karya ilmiah ; 
b. meminta seorang dosen sejawat sebidang untuk memberikan kesaksian secara 
tertulis tentang kebenaran plagiat; 
c. Mahasiswa yang diduga melakukan plagiat diberi kesempatan melakukan 
pembelaan di hadapan ketua jurusan/departemen/bagian. 
d. Apabila berdasarkan persandingan dan kesaksian telah terbukti terjadi plagiat, 
maka ketua jurusan/departemen/bagian menjatuhkan sanksi kepada mahasiswa 
sebagai plagiator. 
e. Apabila ternyata tidak dapat membuktikan terjadinya plagiat, maka sanksi 
tidak dapat dijatuhkan kepada mahasiswa yang diduga melakukan plagiat. 
Sanksi Plagiat (UU No. 20/2003) 
Lulusan PT yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, 
profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan: 
 Pencabutan gelar (Pasal 25 ayat 2). 
 dipidana penjara paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak 200 
juta rupiah (Pasal 70). 
Hak Cipta 
 Memberi perlindungan terhadap karya cipta di bidang seni, sastra, dan ilmu 
pengetahuan. 
 Timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan. 
 Dianggap sebagai benda bergerak. 
 Dapat beralih atau dialihkan. 
 Ciptaan yang tidak diketahui penciptanya, hak ciptanya adalah pada Negara. 
 
Sanksi Pidana Pelanggaran Hak Cipta 
 Pidana penjara paling singkat satu bulan dan/atau denda paling sedikit 1 juta 
rupiah, atau pidana penjara paling lama 7 tahun dan/atau denda paling banyak 5 
milyar rupiah. 
Bentuk Ciptaan yang Dilindungi 
 Buku, program komputer, pamflet, perwajahan (layout) terbitan, dan karya tulis 
lain; 
 Ceramah, kuliah, pidato dan sejenis; 
 Alat peraga pendidikan dan ilmu pengetahuan; 
 Lagu atau musik dgn atau tanpa teks; 
 Drama atau drama musikal, tari, koregografi, pewayangan dan pantomim; 




 Seni batik; 
 Fotografi; 
 Sinematografi; dan 




Teguh Yudi Cahyono, S.I.Pust 
Pustakawan Universitas Negeri Malang 
 
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Teguh Yudi Cahyono 
Abstrak : 
Perpustakaan perguruan tinggi berperan untuk mendukung pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Standar pertama di perpustakaan perguruan tinggi adalah koleksi 
berkualitas. Agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka, koleksi perlu dibuat sistem temu 
kembali informasi dan dilestarikan. Standar berikutnya adalah pustakawan dalam jumlah dan 
kualitas yang cukup. Layanan perpustakaan dilakukan sebagai usaha mengoptimalkan 
layanan untuk pemustaka. Penyediaan gedung dan ruang perpustakaan diupayakan pada 
tempat yang strategis, mudah diakses oleh pemustaka  dengan luas sekurang-kurangnya 0,5 
m2 untuk setiap mahasiswa. Anggaran perpustakaan sekurang-kurangnya 5% dari total 
anggaran  perguruan tinggi di luar belanja pegawai. Standar teknik diperlukan untuk 
mengaplikasikan TIK.  
Kata Kunci : Perpustakaan Perguruan Tinggi, Standar Nasional, Koleksi, Pustakawan 
 
Perpustakaan dikatakan sebagai salah satu perangkat penyelenggara pendidikan baik formal 
maupun non formal yang berupaya untuk membantu pencapaian misi lembaga induknya. 
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi harus sejalan dengan berdirinya perguruan tinggi 
itu sendiri, begitupun dengan lembaga pendidikan lainnya. Aspek universal pada universitas 
yang harus dipahami oleh perpustakaan. Perpustakaan perguruan tinggi, yang berperan 
sebagai jantungnya universitas, merupakan salah satu penyangga kegiatan keilmuan dalam 
universitas. Peran vital perpustakaan perguruan tinggi adalah pendukung pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. Sesuai pedoman dari BSN dalam SNI 7330:2009 terdapat sepuluh 
standar untuk perpustakaan perguruan tinggi yang baik.  
 
Standar Koleksi  
Perpustakaan dengan standar yang baik akan menyediakan koleksi berkualitas, dengan 
kedalaman, keberbedaan, bentuk/format, dan kemutakhiran untuk mendukung misi penelitian 
dan pembelajaran di lembaganya. Beberapa indikator untuk mencapai standarisasi koleksi 
yaitu: (1) Perpustakaan menyediakan akses terhadap koleksi sesuai dengan bidang penelitian, 
inti kurikulum, atau keunggulan institusi. (2) Perpustakaan menyediakan koleksi dalam 
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berbagai bentuk/format yang dapat diakses secara fisik dan virtual. (3) Perpustakaan 
membangun dan memastikan akses terhadap koleksi langka/unik, termasuk koleksi 
digitalnya. (4) Perpustakaan memiliki infrastruktur untuk mengumpulkan, 
mengorganisasikan, menyediakan akses, mendiseminasikan, dan memelihara koleksi yang 
diperlukan oleh para pemustaka. (5) Perpustakaan mendidik pemustaka berkaitan dengan 
model ekonomis dan komunikatif. (6) Perpustakaan memastikan akses jangka panjang 
terhadap temu balik koleksi. 
Beberapa contoh hasil untuk indikator koleksi perpustakaan yang dibutuhkan pemstaka :  
Dosen dan mahasiswa menilai bahwa akses terhadap koleksi cukup untuk mendukung 
kebutuhan pendidikan dan penelitiannya. Dosen, mahasiswa, dan masyarakat merasa puas 
terhadap koleksi yang disediakan oleh perpustakaan untuk kebutuhan pendidikan, bisnis, dan 
penelitiannya. Mahasiswa menemukan sumber daya yang sesuai dan dibutuhkan untuk mata 
kuliahnya. Dosen menemukan paket data yang diperlukan untuk penelitian mereka. Dosen 
memilih untuk menyimpan (deposit) karya ilmiah mereka dalam repositori lembaga. 
Perpusnas menyebutkan koleksi yang baik ialah 10.000 judul. Untuk bahan non buku, versi 
Perpusnas surat kabar yang dilanggan, jurnal ilmiah yang dilanggan (≥ 3 judul per program 
studi), skripsi, tesis dan penelitian(≥2000 judul) serta penambahan koleksi per tahun ( ≥200 
judul). Hal ini berbeda dengan versi BAN-PT, yang membagi koleksi perpustakaan menjadi 
bahan pustaka berupa buku teks tugas akhir mahasiswa, jurnal ilmiah terakreditasi Ditjen 
Dikti (≥3 judul yang nomornya lengkap) jurnal ilmiah internasional (≥2 judul), prosiding dan 
sejenisnya (≥9) dan akses ke perpustakaan di luar perpustakaan PT yang bersangkutan. 
Uraian BAN lebih terinci karena orientasinya perguruan tinggi. Yang belum dijabarkan 
bagaimana akses ke berbagai pangkalan data yang ditawarkan vendor seperti proQust, 
EBSCO, Gale. Di lain pihak walaupun vendor menawarkan ratusan sampai ribuan judul, 
dalam praktik majalah yang berbobot tingi (segi ilmiah, terbitan, mitra bestari, isi) tidak dapat 
diakses melalui sumber  yang ditawarkan vendor. Untuk Ilmu Perpustakaan dan Informnasi 
mislanya majalah Journal of Documentation, Libri, Library Quarterly tidak dapat diakses; 
kalaupun dapat diakses hanya tersedia abstrak dan  notasi bibliografisnya.  Maka 
perpustakaan PT tetap perlu berlanggan jurnal tertentu, baik secara cetak maupun sambung 
jaring.  
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Adapun proses seleksi koleksi mengacu kepada kebutuhan program-program studi yang 
diselenggarakan dan diorganisasikan sedemikian rupa sehingga dapat menjamin efektivitas 
dan efisiensi layanan kepada kebutuhan sivitas akademika PT ybs. Oleh karena itu pengadaan 
koleksi senantiasa disesuaikan dengan tujuan yaitu menunjang pelaksanaan program 
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga pengadaan 
koleksi tidak hanya disajikan untuk kepentingan civitas academica saja melainkan juga untuk 
masyarakat luas yang memerlukannya.  
Berdasarkan Keputusan MENDIKBUD Republik Indonesia No. 0696/U/1991 bab II Pasal 11 
menetapkan persyaratan minimal koleksi PPT untuk program Diploma dan S1: 
1. Memiliki 1 (satu) judul pustaka untuk setiap mata kuliah keahlian dasar (MKDK) 
2. Memiliki 2 (dua) judul pustaka untuk tiap mata kuliah keahlian (MKK); 
3. Melanggan sekurang-kurangnya 1 (satu) judul jurnal ilmiah untuk setiap Program 
studi 
4. Jumlah pustaka sekurang-kurangnya 10 % dari jumlah mahasiswa dengan 
memperhatikan komposisi subyek pustaka. 
Sedangkan untuk Program Pascasarjana : 
1. Memiliki 500 judul pustaka untuk setiap program studi 
2. Melanggan sekurang-kurangnya 2 (dua) jurnal ilmiah untuk setiap program studi 
 
Perpustakaan mengembangkan koleksinya disesuaikan dengan kegiatan dharma perguruan 
tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan: 
a) materi perpustakaan pendukung dharma perguruan tinggi; 
Perpustakaan menyediakan materi perpustakaan dengan tidak memandang format 
maupun media guna mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat 
serta kegiatan dharma lainnya yang sesuai dengan program lembaga induknya. 
b) materi perpustakaan inti (koleksi bahan ajar); 
Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan bahan bacaan mata kuliah yang ditawarkan 
di perguruan tinggi. Masing-masing judul bahan bacaan tersebut disediakan tiga 
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eksemplar untuk tiap seratus mahasiswa, di mana satu eksemplar untuk pinjaman jangka 
pendek (reserve) dan dua eksemplar lainnya untuk pinjaman jangka panjang (sirkulasi). 
c) terbitan pemerintah;  
Perpustakaan menyediakan terbitan pemerintah daerah dan pusat. 
d) terbitan perguruan tinggi;  
Perpustakaan menyediakan terbitan perguruan tinggi yang bersangkutan, termasuk 
terbitan lembaga penelitian, karya akhir mahasiswa, karya pengajar, serta karya yang 
berkaitan dengan perguruan tinggi tersebut. 
e) terbitan badan internasional;  
Perpustakaan menyediakan terbitan badan internasional. 
f) materi perpustakaan referensi; 
Perpustakaan menyediakan bahan referensi. 
Organisasi Informasi 
Merupakan kegiatan deskripsi, klasifikasi, penentuan tajuk subjek, deskriptor serta kegiatan 
bibliografis lainnya untuk keperluan penyimpanan dan temu balik koleksi perpustakaan 
melalui  berbagai pendekatan. Temu kembali informasi merupakan sebuah sistem yang 
berguna dalam mencari dan menempatkan dokumen dari atau dalam basis data sesuai dengan 
permintaan pengguna. Sistem temu kembali informasi memiliki tujuan akhir, yaitu 
memberikan kepuasan informasi bagi pemustaka. Jadi, temu kembali informasi merujuk pada 
keseluruhan kegiatan yang meliputi pembuatan wakil informasi (representation), 
penyimpanan (storage), pengaturan (organization) sampai kepada pengambilan (access). 
Sistem temu kembali informasi berasal dari kata Information Retrieval System (IRS). Temu 
kembali informasi adalah sebuah media layanan bagi pengguna untuk memperoleh informasi 
atau sumber informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem temu kembali informasi 
(Information Retrieval System) merupakan salah satu sistem informasi khususnya di 
perpustakaan. Sistem temu kembali informasi merupakan sistem informasi yang berfungsi 
untuk menemukan informasi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka. Sistem temu 
kembali informasi berfungsi sebagai perantara kebutuhan informasi pemustaka dengan 
sumber informasi yang tersedia. Pengertian yang sama mengenai sistem temu kembali 
informasi menurut Sulistyo-Basuki sistem temu kembali informasi adalah kegiatan yang 
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bertujuan untuk menyediakan dan memasok informasi bagi pemustaka sebagai jawaban atas 
permintaan atau berdasarkan kebutuhan. Dapat dinyatakan bahwa sistem temu kembali 
informasi memiliki fungsi dalam menyediakan kebutuhan informasi sesuai dengan kebutuhan 
dan permintaan pemustaka. 
Sistem temu kembali informasi merupakan salah satu elemen penting dalam kegiatan temu 
kembali koleksi dan informasi yang dibutuhkan pemustaka. Menurut Chowdhury fungsi 
utama sistem temu kembali informasi adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis isi sumber informasi suatu dokumen. 
2. Merepresentasikan isi sumber informasi dengan cara tertentu yang memungkinkan 
untuk dipertemukan dengan pernyataan (query pengguna). 
3. Merepresentasikan pernyataan (query) pengguna dengan cara tertentu yang 
memungkinkan untuk dipertemukan dengan sumber informasi yang terdapat dalam 
basis data perpustakaan. 
4. Mempertemukan pernyataan pencarian dengan data yang tersimpan dalam basis data. 
5. Menemukan kembali informasi yang relevan. 
6. Menyempurnakan untuk kerja sistem berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh 
pengguna. 
OPAC merupakan sarana mutakhir yang menjadi pilihan utama perpustakaan selain 
memberikan kemudahan bagi pemustaka. OPAC juga memberi kemudahan bagi petugas 
perpustakaan dalam melakukan kegiatan pengatalogan dan lain-lain. Katalog online, 
disamping banyak menghemat waktu dalam penelusuran, juga mampu meningkatkan 
efisiensi pekerjaan pengatalogan bahan pustaka  baru. Katalog elektronik terbukti juga 
mampu mempromosikan koleksi perpustakaan sehingga penggunanya semakin tinggi. 
Beberapa tujuan katalog online yaitu : 
1. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang dimiliki 
perpustakaan. 
2. Mengurangi beban biaya dan waktu dalam mencari informasi. 
3. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data 
4. Mempercepat pencarian informasi. 
5. Dapat melayani kebutuhan informasi dalam jangkauan luas. 
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Pelestarian Koleksi Perpustakaan 
Maksud pelestarian ialah mengusahakan agar bahan pustaka tidak cepat rusak, tujuannya 
sebagai berikut : 1. menyelamatkan nilai informasi dokumen 2. menyelamatkan fisik 
dokumen 3. mengatasi kendala kekurangan ruang 4. mempercepat perolehan informasi  
 
Pelestarian koleksi perpustakaan memiliki fungsi sebagai berikut: 1. melindungi, dari 
serangan serangga, manusia, jamur, panas dan sebagainya 2. pengawetan dan perawatan 
dengan baik agar bahan pustaka menjadi lebih lama dipakai 3. Kesehatan, bahan pustaka 
menjadi bersih,bebas debu,jamur,hewan perusak dan berbagai penyakit 4. pendidikan untuk 
berdisplin tinggi dan menghargai kebersihan bahan pustaka 5. Kesabaran dalam merawat 
bahan pustaka ibarat merawat bayi atau orang tua,jadi harus sabar 6. sosial, pustakawan harus 
mengikutsertakan pemustaka untuk tetap merawat bahan pustaka dan perpustakaan 7. 
Ekonomi, pelestarian yang baik menjadikan bahan pustaka menjadi lebih awet,lebih hemat 
keuangan dan banyak aspek ekonomi lain yang berhubungan dengan pelestarian bahan 
pustaka 8. Keindahan, pelestarian yang baik dan penataan bahan pustaka yang rapi, bahan 
pustaka akan menjadi lebih indah sehingga menambah daya tarik kepada pembacanya  
 
Unsur – unsur yang perlu diperhatikan dalam pelestarian pustaka adalah : 1. Manajemennya, 
bahan pustaka yang akan diperbaiki harus dicatat apa saja kerusakannya, apa saja 
kerusakannya dan bahan kimia yang diperlukan, dan sebagainya. 2. Tenaga yang merawat 
bahan pustaka dengan keahlian yang mereka miliki adalah hendaknya mereka yang memiliki 
ilmu atau keahlian dalam bidang ini. 3. Laboratorium, yaitu suatu ruang pelestarian dengan 
berbagai peralatan yang diperlukan. 4. Dana untuk keperluan kegiatan ini dana harus 
diusahakan dan dimonitor dengan baik.  
 
Sumber Daya Pustakawan 
Perpustakaan menyediakan personil dalam jumlah dan kualitas yang cukup untuk 
memastikan keunggulan dan kesuksesan dalam suatu lingkungan yang terus berubah. 
Beberapa Indikator kinerja tentang pustakawan yaitu:  
1. cukup dalam kuantitas untuk memenuhi kebutuhan pengajaran dan penelitian dosen dan 
mahasiswa.  
2. memiliki pendidikan dan pengalaman yang memadai untuk posisi/jabatannya.  
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3. menunjukkan komitmen terhadap pengembangan profesional on-going, memelihara dan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baik untuk diri sendiri maupun rekan kerjanya.  
4. berkontribusi terhadap dasar pengetahuan profesi.  
5. berkompeten, berbeda, dan diberdayakan secara profesional.  
6. bertanggung-jawab untuk peningkatan dan pemeliharaan infrastruktur TI perpustakaan, 
menjaga aplikasi teknologi mutakhir, dan berpartisipasi dalam pelatihan yang berlangsung.  
 
Dalam menafsirkan Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 terdapat beberapa hal yang harus 
dimiliki oleh pustakawan perguruan tinggi pada era global antara lain : (1) Memiliki 
Pendidikan dan Ketrampilan Tentang Kepustakawanan, (2) Memiliki Ketrampilan 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, (3) Memiliki Ketrampilan Bahasa, (4) Mengetahui 
Kebutuhan Pemustaka, dan (5) Sense of Media. 
 
Catatan: Rumus untuk standar pustakawan perguruan tinggi 
A = (4 X1 + 3 X2 + 2 X3) : 4 
X1 = jumlah pustakawan yang berpendidikan S2 atau S3. 
X2 = jumlah pustakawan yang berpendidikan D4 atau S1. 
X3 = jumlah pustakawan yang berpendidikan D1, D2, atau D3. 
Sebagian besar pejabat pustakawan adalah berpendidikan Diploma dan Sarjana Muda, diikuti 
oleh yang berpendidikan S1 dan S2. Yang  menarik  adalah  masih adanya pejabat fungsional 
yang berpendidikan SLTA dengan jumlah yang besar. Padahal persyaratan untuk menduduki 
jabatan fungsional pustakawan adalah sekurang-kurangnya harus berpendidikan Diploma.  
 
Layanan Perpustakaan 
Terkait dengan perpustakaan perguruan tinggi sebagaimana diatur dalam Undang-undang 
Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 24, bahwa:  
1.Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional 
perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. 
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2.Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, baik jumlah judul 
maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,  
3.Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi 
4.Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan perpustakaan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi standar nasional pendidikan dan 
standar nasional perpustakaan. 
 
Layanan perpustakaan apabila ditinjau dari kegiatannya maka terdapat dua jenis layanan di 
perpustakaan yaitu layanan teknis yang meliputi pengolahan dan layanan pemustaka. 
Sedangkan apabila ditinjau dari sistemnya terdapat 3 jenis layanan yaitu (1) open access; (2) 
close access; (3) mixed services.  
Dalam UU No 43 Tahun 2007 pasal 14 disebutkan bahwa:  
1. Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan 
pemustaka. 
2. Setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan berdasarkan standar 
nasional perpustakaan. 
3. Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
4. Layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikembangkan melalui 
pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
5. Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan 
untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka. 
6. Layanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama antar perpustakaan. 
7. Layanan perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
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Penyelenggaraan Perpustakaan  
a. Perpustakaan adalah tempat pelayanan informasi ilmiah bagi sivitas akademika  
yang  dapat  berupa  sebagai  bahan  pustaka,  jurnal  ilmiah,  skripsi,  tesis,  dan 
disertasi tersimpan dalam bentuk hasil cetak, mikrofilm, maupun dalam media 
elektronik; 
b. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan perguruan tinggi; 
Perpustakaan berfungsi mendukung kegiatan Universitas; 
c. Perpustakaan menerapkan prinsip manajemen modern; 
d. Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab kepada pimpinan 
perguruan tinggi; 
b. Rincian  tugas  Perpustakaan  dan  syarat  menjadi  Kepala  Perpustakaan  diatur 
dalam Organisasi dan Tata Kerja Universitas; 
 
Gedung Perpustakaan  
Gedung atau ruang perpustakaan merupakan tempat khusus yang dirancang sesuai dengan 
tugas dan fungsi perpustakaan  dengan lenih mengutamakan aspek fungsional daripada 
artififisial. Penyediaan gedung dan ruang perpustakaan diupayakan pada tempat yang 
strategis, mudahdiakses oleh pemustaka  dengan luas sekurang-kurangnya 0,5 m2 untuk 
setiap mahasiswa. Sebagaimana pada Bab IX pasal 38 UU No. 43 tahun 2007 menyebutkan 
bahwa : (1) Setiap penyelenggara perpustakaan menyediakan sarana dan prasarana sesuai 
dengan standar nasional perpustakaan. (2) Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1)  dimanfaatkan dan dikembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Pembagian ruang gedung perpustakaan terdiri dari : 
a. Ruang koleksi 
Areal koleksi seluas 30% yang terdiri dari ruang koleksi buku, ruang multimedia 
(koleksi digital dan audio visual),  ruang koleksi reference, ruang koleksi majalah 
ilmiah, ruang koleksi karya ilmiah, ruang koleksi kelabu. 
b. Ruang pemustaka 
Ruang pemustaka seluas 45% yang terdiri dari ruang baca dengan meja baca, meja 
baca berpenyekat, ruang baca khusus/audio visual, ruang penelusuran informasi 
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internet dan e-resouces,  ruang diskusi, lemari katalog/komputer, meja sirkulasi, 
tempat koran,  ruang display koleksi mutakhir, ruang foto copy,  tempat penitipan tas 
dan toilet. 
c. Ruang staf 
Ruang staf perpustakaan seluas 25% terdiri dari ruang pimpinan, ruang tamu, ruang 
akuisisi, ruang pengolahan, ruang pelestarian bahan pustaka, ruang komputer, ruang 
pertemuan, ruang penyimpanan buku yang baru diterima, dapur dan toilet.  
Anggaran 
Anggaran perpustakaan perguruan tinggi diatur dalam dokumen Standar Nasional Indonesia 
(SNI) nomor 7330 tahun 2009 poin 12. Pengaturan tersebut hanya terdiri dari satu kalimat, 
yaitu:  “  Anggaran perpustakaan sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran  perguruan 
tinggi di luar belanja pegawai.” 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anggaran untuk perpustakaan perguruan tinggi 
(khususnya perpustakaan pusat) sangat tergantung kepada anggaran dari lembaga induknya. 
Hal ini dikuatkan oleh UU no. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 24 ayat 4 yang 
menyatakan: “Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan 
perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi standar nasional 
pendidikan dan standar nasional perpustakaan.”  
  
Dengan demikian, sudah jelas bahwa pendanaan perpustakaan perguruan tinggi merupakan 
tanggung jawab perguruan tingginya. Akan tetapi, pengaturan anggaran untuk perpustakaan 
perguruan tinggi itu sendiri tidaklah distandarkan. Yang distandarkan adalah besaran alokasi 
dana dari perguruan tinggi untuk perpustakaan, bukan  ketetapan pos-pos apa saja yang harus 
ada dalam anggaran sebuah perpustakaan perguruan tinggi. Seperti yang disebutkan Aisyah 
(2012), anggaran dan keuangan unit informasi tergantung pada status hukum serta jenis unit 
informasi yang bersangkutan. Dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi, biaya operasional 
pendidikan tinggi dibagi menjadi tiga: 1) Biaya dosen dan biaya tenaga kependidikan; 2) 
Biaya bahan atau peralatan habis pakai; dan 3) Biaya operasional tidak langsung. Standar 
tersebut mengelompokkan biaya operasional untuk perpustakaan ke dalam biaya bahan atau 
 peralatan habis pakai (Pasal 51, ayat 6, poin f) dengan bunyi:  
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“Biaya bahan atau peralatan habis pakai adalah biaya bahan dan peralatan habis untuk 
melaksanakan Tridharma perguruan tinggi, meliputi biaya: ... f. Pelayanan dan pemeliharaan 
koleksi perpustakaan”  Poin tersebut hanya menitikberatkan pada koleksi, sebab untuk 
gedung dan fasilitas kampus (termasuk perpustakaan) dianggap tidak berkaitan secara 
langsung dengan proses Tridharma sehingga dikategorikan ke dalam biaya operasional tidak 
langsung (Pasal 51, ayat 7). Pengelolaan dana perpustakaan harus dilakukan secara efisien, 
berkeadilan, terbuka, terukur, dan bertanggung jawab (pasal 41) 
 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Dengan berkembangnya perpustakaan digital serta munculnya koleksi digital sebagai sarana 
media informasi, maka standar teknik semakin diperlukan oleh perpustakaan untuk 
mengaplikasikan TIK. Ada yang mengatakan standar TIK merupakan sarana bagi 
perpustakaan untuk tetap eksis. 
Standar merupakan landasan untuk membuat berbagai peristiwa yang menarik dan 
memberdayakan mungkin terjadi, seperti menghubungkan satu system ke system 
lain,membuat sebuah berkas pada satu system yang dapat ditransfer ke system lain serta 
mampu menghemat manakala  sebuah komponen yang lebih murah dapat dihubungkan 
dengan system lain (Campbell, 1992). 
Tomer (2010) menyebutkan standar teknis termasuk standar konsep dan implementasi serta 
standar proses dan produk.  Jenis pertama adalah standar konsep, biasanya membentuk 
artikulasi (pengucapan) usulan untuk menghasilkan teknologi baru atau mengenalkan 
perubahan  dalam cara pelaksanaan sebuah proses. Misalnya IEEE 802.3 standar Ethernet, 
memungkinkan pemakai komputer dapat mengakses fasilitas jarak jauh seperti pencetak. 
Standar itu berakar pada masalah efektivitas dan efisiensi dan mengatakan bahwa 
memfasilitasi komunikasi untuk mencapai kinerja dan jasa pada tingkat tinggi dengan biaya 
yang masih masuk akal, walaupun implementasi standar konsep ini mengarah ke 
pengembangan jaringan lokal serta larik teknologi yang dupoerlukan untuk menunjang aspek 
spesfik sebuah lingkungan dalam standar,  standar Ethernet merupakan standar konsep. 
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Jenis standar kedua adalah implementasi standar, biasanya bersifat evolusi, cenderung untuk 
memperkuat pola industri yang sudah ada. Contoh upaya menggunakan bahasa pemrograman 
secara tepat walaupun ada berbagai versi.  Standar implementasi kini sampai ke dokumen 
digital seperti Portable Document Format (PDF) dan Open Source Document (ODF).  
ODF merupakan format berkas untuk dokumen kantor elektronik seperti lembar batang 
(spreadsheet), carta (charts), presentasi dan dokumen pengolah kata, Spesifikasi ODF semula 
dikembangkan oleh Sun Microsystem  sehubungan dengan pengembangan perangkat lunak 
Star Office. Standar itu kemudian dilanjutkan oleh Kmite Teknik Open Office  Extensible 
Markup Language (XML), konsorsium dari Organization for the Advancement of Structured 
Information Standards (OASIS). Tujuan ODF ialah menyusn landasan untuk penciptaan dan 
pertukaran dokumen terformat berdasarkan standar terbuka dan tanpa tergasntung pada 
aplikasi spesifik apapun jua. 
Jenis ketiga ialah standar produk. Lazimnya standar produk mendeskripsikan standar atau 
jasa  yang ada, lalu menentukan karakteristik produk atau jasa  sebagai model untuk produk 
lain dari jenis yang sama di industri tertentu (Cargill, 1989). Secara de facto dan de jure, 
standar produk biasanya berasal dari produk yang mendominasi pasar tertentu. Contoh 
standar produk de facto adalah format berkas yang didukung oleh aplikasi komputer yang 
popular seperti Microsoft Excel. 
Jenis keempat ialah standar proses berkaitan dengan keperluan kebutuhan menjadi 
pemecahan namun tidak dengan produk yang menghasilkan perubahan. Dengan kata lain, 
standar proses adalah standar yang bebas dari spesifikasi gawai spesifik. Sebuah metabahasa 
yang menyediakan standar sintaks untuk mendefinisikan  kelas informasi terstruktur dan 
peraturan untuk mengatur struktur informasi, kemudian berkembang menjadi Hypertext 
Markup Language (HTML). 
Keuntungan menggunakan  bahasa terstandar untuk mendeskripsikan dokumen dalam hal 
istilah terstruktur ialah sebuah dokumen tunggal dapat diproses dalam sejumlah larik aplikasi 
dan aplikasi itu mampu menafsirkannya. Dengan demikian pertukaran dokumen elektronik 
mampu melepaskan diri dari keterikatan  aplikasi spesifik dan  struktur dokumen.  
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Kerjasama Perpustakaan 
Dalam SNI Perpustakaan Perguruan Tinggi 7330:2009, kerja sama perpustakaan dibahas 
pada poin 14: “Perpustakaan bekerja sama dengan unit lain di perguruan tinggi dan 
 perpustakaan lain di luar lingkungan perguruan tinggi.”  
  
Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa perpustakaan perguruan tinggi memiliki 
kewajiban untuk bekerja sama dengan unit lain secara internal dan juga dengan perpustakaan 
lain, misalnya perpustakaan umum daerah, perpustakaan perguruan tinggi lain, dan 
sebagainya secara eksternal. Kerja sama dengan unit-unit tersebut dapat menunjang 
 pengembangan berbagai aspek untuk mengembangkan perpustakaan perguruan tinggi. Lebih 
jauh, UU no. 43 tahun 2007 mengatur tentang kerja sama perpustakaan pada  pasal 42 
sebagai berikut:  
1. Perpustakaan melakukan kerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan layanan 
kepada pemustaka.  
2. Peningkatan layanan kepada pemustaka sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan 
untuk meningkatkan jumlah pemustaka yang dapat dilayani dan meningkatkan mutu layanan 
perpustakaan.  
3. Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan peningkatan layanan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan memanfaatkan sistem jejaring perpustakaan yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi.”  
 
Dengan didasati teknologi informasi dan komunikasi dalam melakukan kerja sama 
perpustakaan, bahkan dianjurkan untuk sampai ke tahap membuat jaringan online 
perpustakaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa  perpustakaan perguruan tinggi 
bebas melakukan bentuk kerja sama apa pun dengan siapa pun selama hal itu membawa 
dampak positif untuk bisa meningkatkan layanan kepada pemustaka. 
 
Contoh kerja sama eksternal, salah satu yang dilakukan adalah dengan menjadi anggota 
FKP2TN (Forum Kerja Sama Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri) yang beranggotakan 
perpustakaan perguruan tinggi negeri se-Indonesia. Fasilitas paling menonjol yang 
didapatkan dengan menjadi FKP2TN adalah dengan adanya Kartu Sakti. Kartu Sakti 
diterbitkan oleh FKP2TN sebagai sarana untuk mendukung program resource sharing. Kartu 
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Sakti diberikan kepada mahasiswa dan dosen. Dengan memiliki Kartu Sakti, mahasiswa dan 
dosen dapat dengan mudah mengunjungi dan mengakses koleksi semua perpustakaan 
perguruan tinggi anggota FKP2TN. 
 
Pentutup 
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi dimulai dengan pengadaan koleksi 
berkualitas. Agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka, koleksi perlu dibuat sistem temu 
kembali informasi dan dilestarikan. Standar berikutnya adalah pustakawan dalam jumlah dan 
kualitas yang cukup. Layanan perpustakaan dilakukan sebagai usaha mengoptimalkan 
layanan untuk pemustaka. Penyediaan gedung dan ruang perpustakaan diupayakan pada 
tempat yang strategis, mudah diakses oleh pemustaka  dengan luas sekurang-kurangnya 0,5 
m2 untuk setiap mahasiswa. Anggaran perpustakaan sekurang-kurangnya 5% dari total 
anggaran  perguruan tinggi di luar belanja pegawai. Standar teknik diperlukan untuk 
mengaplikasikan TIK. Manajemen perpustakaan perguruan tinggi perlu bekerja sama dengan 
semua stakeholder agar dapat mewujudkan standar tersebut. 
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